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ABSTRACT 
Vira Aulia, 2019, "Indonesia's Cultural Diplomacy Strategy in 2016-2019 Towards 
the Center of World Muslim Fashion", Undergraduate Thesis of International 
Relations Study Program, Faculty of Social and Political Sciences, UIN Sunan 
Ampel Surabaya. 
Keywords: Strategy, Muslim Fashion, Cultural Diplomacy, Indonesia 
 This study aims to examine the strategy of diplomacy of Indonesian culture in 
2016-2019 towards the center of world Muslim fashion. As a member of the 
Organization of Islamic State Cooperation (OIC), Indonesia is the third largest 
exporter of Muslim fashion products in the world. Currently the government 
continues to push Indonesia to become the center of World Muslim Fashion. The 
research method is descriptive qualitative. It is to explain in detail about the 
background to the operationalization of Indonesia's cultural diplomacy strategy 
towards world Muslim fashion. Data collection techniques used are interview and 
documentation techniques. To explain this phenomenon, this study uses the concept 
of cultural diplomacy and multi-track diplomacy. The research finds that the 
strategies carried out by the government under the ministry of industry and the 
designers or business practitioners of IKM are 1)Participating in International 
fashion show; 2)Creating a Muslim fashion show; 3) Market the Muslim fashion 
clothes through e-commerce. 
 
 

ABSTRAK 
Vira Aulia, 2019, “Strategi Diplomasi Budaya Indonesia Tahun 2016-2019 
Menuju Pusat Fesyen Muslim Dunia”, Skripsi Program Studi Hubungan 
Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Kata Kunci : Strategi, Fesyen Muslim, Diplomasi Budaya, Indonesia  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi diplomasi budaya Indonesia 
tahun 2016-2019 menuju pusat fesyen Muslim dunia. Sebagai anggota Organisasi 
Kerjasama Negara Islam (OKI), Indonesia termasuk dalam pengekspor produk 
fesyen Muslim terbesar ke-3 di dunia, saat ini pemerintah terus mendorong 
Indonesia menjadi pusat fesyen Muslim dunia. Metode yang digunakan adalah 
metode kualitatif deskriptif guna menjelaskan secara rinci mengenai latar belakang 
hingga operasionalisasi strategi diplomasi budaya Indonesia menuju fesyen Muslim 
dunia. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan ialah teknik 
wawancara dan dokumentasi. Untuk menjelaskan fenomena tersebut, penelitian ini 
mengunakan konsep diplomasi budaya dan diplomasi multi jalur. Dari hasil 
penelitian ini ditemukan bahwa strategi yang dilakukan oleh pemerintah dibawah 
kementerian perindustian dan para desainer atau pelaku usaha IKM adalah 1) 
Mengikuti ajang peragaan busana Muslim. 2) Membuat ajang peragaan busana 
Muslim di Indonesia. 3) Memasarkan fesyen Muslim melalui e-commerce. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini fesyen Muslim di Indonesia mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Industri fesyen Muslim yang menjadi salah satu sektor industri kreatif 

di Indonesia mampu menyumbang 50 persen terhadap pendapatan negara dengan 

pertumbuhan ekspor sebesar 2-3 persen setiap tahunnya.1 Sebagai anggota 

Organisasi Kerjasama Negara Islam (OKI), Indonesia termasuk dalam pengekspor 

produk fesyen Muslim terbesar ke-3 di dunia pada tahun 2018-2019.2  

Menurut Menteri Perindustrian RI (Menperin) Airlangga Hartarto, 

perkembangan jumlah umat Muslim dunia menjadi salah satu pemicu utama yang 

mendorong pertumbuhan industri fesyen Muslim.3 Pada tahun 2018, jumlah 

populasi umat Islam mencapai 24% dari total penduduk Muslim dunia.4 Populasi 

Muslim yang besar adalah satu di antara ‘modal’ yang mampu menjalankan 

diplomasi budaya Indonesia menuju pusat fesyen Muslim dunia tercapai. Siapa pun 

yang bergerak di bidang usaha busana Muslim harus mendukung cita-cita besar ini. 

Fesyen merupakan hal yang tidak dapat lepas dari gaya hidup masyarakat. Tren 

fesyen yang selalu berubah dan berkembang setiap tahunnya, mendorong para 

pelaku Industri Kecil Menengah (IKM) fesyen Muslim untuk selalu berkembang 

dan berinovasi guna bertahan dan berkembang di industri yang dinamis ini.5 

                                                
1 GEMA Industri Kecil, “Indonesia Menuju Kiblat Fesyen Dunia” Edisi 61, 2018, 2 
2 ibid 
3	Kementerian perindusterian RI dalam website https://kemenperin.go.id/artikel/20616/RI-Siap-
Jadi-Kiblat-Fesyen-Muslim-Dunia-Tahun-Depan- diakses pada 3 desember 2019.	
4	ibid	
5 Wasia Roesbani dan Roesmini Soerjaatmadja, Pakaian Pengetahuan, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1984), 1 
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Sementara itu, The State Global Islamic Economy melaporkan konsumsi fesyen 

Muslim dunia saat ini mencapai USD270 miliar, yang diproyeksi terus meningkat 

dengan laju pertumbuhan sebesar 5% sehingga pada tahun 2023 bakal menyentuh 

hingga USD361 miliar. Sedangkan, konsumsi fesyen Muslim di Indonesia berada 

di angka USD20 miliar dengan laju pertumbuhan 18,2% per tahunnya.6 

Gambar I Perkembangan Ekspor Fesyen Muslim 2018 

 

Sumber : State of the Global Islamic Economy Report 2019/2020 

Capaian tersebut menunjukkan bahwa selangkah lagi Indonesia dapat 

berada pada urutan pertama dan menjadi salah satu pusat fesyen Muslim dunia. 

Apalagi, industri fesyen Muslim yang merupakan bagian dari sektor industri tekstil 

dan produk tesktil (TPT) memiliki kontribusi cukup besar terhadap perekonomian 

                                                
6 Kementerian perindusterian RI dalam website https://kemenperin.go.id/artikel/20616/RI-Siap-
Jadi-Kiblat-Fesyen-Muslim-Dunia-Tahun-Depan- diakses pada 3 desember 2019. 
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nasional. Ekspor produk TPT nasional mencapai USD13,27 miliar pada tahun 2018 

atau tumbuh 5,4% dibanding tahun sebelumnya sebesar USD12,59 miliar.7 

Agenda untuk menjadikan Indonesia sebagai pusat industri fesyen Muslim 

ini juga sudah ada di dalam agenda kepemimpinan presiden Joko Widodo terkait 

pengembangan SDM yang sedang menjadi prioritas, termasuk dalam memacu 

sektor industri kreatif khususnya fesyen Muslim karena masuk dalam Making 

Indonesia 4.0 pada 2016. Pada kegiatan Muslim Fashion Festival (Muffest) 2018, 

Jokowi mengatakan bahwa Indonesia bisa menjadi kekuatan besar dalam 

menguasai pasar busana Muslim dan menyadari bahwa fesyen Muslim merupakan 

satu potensi yang memiliki pasar besar. Faktor lain yang membuat Jokowi percaya 

industri fesyen busana Muslim Indonesia akan berkembang karena pertumbuhan 

kelas menengahnya yang besar. Menurutnya, pertumbuhan kelas menengah di 

negara-negara seperti Amerika, Afrika Selatan, Timur Tengah, dan Indonesia 

cukup besar, sehingga bisa menjadi modal berkembangnya industri fesyen. 8 

 Melihat fenomena berkembangnya fesyen Muslim di Indonesia hingga 

Internasional, hal ini menjadi wujud upaya Indonesia untuk meningkatkan citra 

terhadap dunia internasional, sehingga memunculkan daya tarik penulis untuk 

melakukan penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis akan menjelaskan ”Strategi 

Diplomasi Budaya Indonesia Tahun 2016-2019 Menuju Pusat Fesyen Muslim 

Dunia” 

                                                
7 Kementerian perindusterian RI dalam website https://kemenperin.go.id/artikel/20616/RI-Siap-
Jadi-Kiblat-Fesyen-Muslim-Dunia-Tahun-Depan- diakses pada 3 desember 2019. 
8 Ihsanuddin, “Jokowi Ingin Desainer Rancang Busana Muslim yang Khas 
Indonesia” https://nasional.kompas.com/read/2018/04/19/13322491/jokowi-ingin-desainer-
rancang-busana-Muslim-yang-khas-indonesia,  diakses pada 19 desember 2019 
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B. Rumusan Masalah   

 Rumusan masalah yang akan menjadi fokus peneliti untuk dijawab selama 

proses penelitian ini, ialah : Bagaimana strategi diplomasi budaya Indonesia tahun 

2016-2019 menuju pusat fesyen Muslim dunia?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang menjadi fokus peneliti, tujuan 

penelitian diuraikan dalam bentuk pernyataan di bawah ini : Untuk mengetahui 

bagaimana Strategi Diplomasi Budaya Indonesia Tahun 2016-2019 Menuju Pusat 

Fesyen Muslim Dunia. 

D. Manfaat Penelitian 

 Melalui penelitian ini, peneliti sangat berharap dapat memberikan 

kontribusi dalam bidang akademis maupun praktis : 

1. Manfaat Akademis 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat berkonstribusi bagi 

perkembangan Ilmu Hubungan Internasional di era kontemporer, khususnya dalam 

melihat peran non-negara sebagai salah satu aktor dalam Hubungan Internasional. 

Selain itu, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat berguna sebagai sumber 

rujukan atau referensi bagi penelitian-penelitian sejenis yang akan dilakukan oleh 

peneliti selanjutnya. Dengan adanya penelitian ini juga, diharapkan dapat 

memberikan tambahan wawasan bagi peneliti selanjutnya dalam memahami atau 

mengkaji penelitian terkait yaitu tentang Strategi Diplomasi Budaya Indonesia 

Menuju Pusat Fesyen Muslim Dunia. 
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2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan bahan 

referensi baru untuk penelitian selanjutnya serta sebagai kajian pembelajaran bagi 

para pendidik. 

E. Penelitian Terdahulu 

 Dalam proses tulisan ini, penulis menggunakan beberapa jurnal, buku, 

skripsi bahkan tesis yang dijadikan acuan dari karya ilmiah ini membicarakan 

tentang apa itu  diplomasi  budaya,  berbagai  macam  diplomasi budaya yang ada 

di negara lain, lalu aplikasinya. Berikut adalah literatur yang digunakan: 

1. Tesis yang berjudul “Diplomasi Budaya Indonesia Dalam  Menciptakan 

Nation Branding Melalui Batik (2009-2017)”, oleh Anna Yulia Hartati, Tesis ini 

menggunakan konsep diplomasi budaya untuk mempromosikan batik sehingga 

terciptanya nation branding indonesia. Penelitian ini menjelaskan bahwa Batik  

merupakan  salah  satu  kain  tradisional  dan  warisan  budaya  Indonesia  dengan 

berbagai macam motif sesuai dengan daerah masing-masing. Dengan penetapan   

batik   sebagai   warisan   budaya tak benda oleh UNESCO, pemerintah   mengambil   

kesempatan   tersebut   untuk   menciptakan nation  branding Indonesia  melalui  

batik.  Pengakuan  UNESCO  ini  dapat  memperkuat  posisi  Indonesia untuk   

mengakui   bahwa   batik   merupakan   bagian   budaya Indonesia.9 Persamaan tesis 

ini dengan penelitian ini adalah dari sisi batik dan fesyen Muslim yang dijadikan 

alat diplomasi budaya untuk meningkatkan nation branding indonesia. Persamaan 

penelitian diatas dengan penilitian ini yaitu bagaimana budaya terutama bidang 

                                                
9 Anna Yulia Hartati, 2017,  “Diplomasi  Budaya  Indonesia  Dalam  Menciptakan Nation Branding 
Melalui Batik 2009-2017”, Universitas Wahid Hasyim semarang  
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fesyen menjadi alat diplomasi. Perbedaan tesis ini dengan penelitian ini yaitu 

penelitian ini lebih berfokus pada diplomasi budaya dalam bidang fesyen Muslim. 

2. Skripsi yang berjudul “Strategi Pemerintah Kabupaten Jember dalam 

Meningkatkan Brand Image Jember Sebagai World Fashion Carnival City”, oleh 

Chandra Elik. Skripsi ini menjelaskan brand diciptakan dengan tujuan agar sebuah 

kota mampu mengekspresikan karakteristik unik dari yang dimilikinya, 

menetapkan tujuan ekonomi, budaya, dan politik, dalam kaitannya untuk 

membedakan diri dari wilayah atau kota-kota lain. Pada akhirnya, brand dapat 

digunakan sebagai pencitraan dan sekaligus menjadi arah gerak pembagunan kota 

tersebut, bukan hanya dalam konteks lokal saja tetapi juga dalam konteks global. 

 Oleh karena itu, seiring dengan pesatnya kompetisi antar kota yang terjadi, 

maka brand kota pun ikut bersaing didalamnya. Penyelenggaraan event ataupun 

festival dapat berkontribusi dalam memperkuat citra suatu tempat. Menggelar suatu 

event berarti menggelar sebuah hiburan bagi masyarakat dan ketika masyarakat 

berbondong-bondong datang menyaksikan event tersebut maka akan timbul suatu 

persepsi tersendiri dari masyarakat, terlebih jika event tersebut dirancang megah 

dan mewah akan menjadi daya tarik sekaligus memiliki news value untuk diliput 

oleh media. Dari sinilah penyelenggaraan event memiliki arti penting guna 

membangun image tentang suatu tempat melalui pembentukan opini para 

stakeholder.10 Persamaan skripsi ini dan penelitian ini adalah menjadikan fesyen ini 

sebagai alat diplomasi budaya untuk membranding suatu tempat namun mempunyai 

perbedaan yaitu penelitian ini lebih fokus pada kajian fesyen Muslim.  

                                                
10 Chandra Elik, “Strategi Pemerintah Kabupaten Jember Dalam Meningatkan Brand Image Jember 
Sebagai World Fashion Carnival City”, (Universitas Muhammadiyah Malang, 2017) 



    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

7	
	

3. Tesis yang berjudul “City  Branding:  The  Perception  of  Milan as  a  World  

Fesyen  Capital”, yang ditulis oleh Karolina Jedras. Dengan  menggunakan  konsep 

brand  identity dan brand  image,  penelitian  ini berusaha mencari pengaruh brand 

identity terhadap penciptaan brand image Kota Milan  sebagai  kota  fesyen. Dari  

penelitian  ini  disimpulkan  bahwa citra Milan sebagai kota fesyen di kalangan 

responden dan identity kota fesyen bagi Milan tidak sepenuhnya koheren.11 Hal 

tersebut mengingat kota-kota fesyen lainnya sebagai pembanding. Bila 

disandingkan dengan penelitian yang sedang penulis susun, penelitian ini memiliki 

kesamaan fenomena, yaitu melihat sebuah tempat yang ingin membangun citranya 

sebagai tempat dengan basis fesyen. Bila Milan sebagai kota fesyen beda dengan 

Indonesia yang citranya dikenal sebagai negara pusat Muslim fesyen dunia. Selain 

itu, bila penelitian ini berusaha mencari pengaruh identitas terhadap citra Milan, 

maka berbeda dengan penelitian penulis yang ingin mengetahui strategi diplomasi 

budaya Indonesia menuju pusat fesyen Muslim dunia.  

4. Skripsi dengan judul “Pengaruh Fesyen Hijab Indonesia dalam Branding 

Indonesia Terhadap Fesyen Dunia Internasional” oleh Maulidian Arum, skripsi ini 

menjelaskan bahwa indonesia perkembangan fashion hijab dan hal itu menjadi 

pengaruh dalam membranding Indonesia di kancah dunia internasional. Dengan 

melihat konsep nation branding yang telah dijelaskan dapat kita lihat bahwa industri 

fashion hijab di Indonesia yang merambah dunia Internasional nantinya akan 

mengaktualisasikan potensi industri fashion hijab di Indonesia dan identitas 

perempuan Muslim di Indonesia yang dinamis, moderat, kreatif dan taat. Branding 

                                                
11 Karolina  Jedras, 2011, City  Branding  The  Perception  of  Milan  as  a  World  Fesyen  Capital,  
diakses dari https://tesis.eur.nl/pub/9214/324055kj%20master%20tesis.pdf diakses pada 16 
September 2019. 
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fashion hijab ini nantinya dapat kita lihat melalui indikator peningkatan ekspor, 

ekspansi pasar internasional, dan minat investor asing terhadap dunia fashion hijab 

di Indonesia.12 Persamaan skripsi ini dengan penulis yaitu menggunakan fashion 

Muslim untuk mengangkat citra indonesia di dunia, namun yang menjadi pemeda 

yaitu skripsi ini hanya lebih fokus pada fesyen hijab, sedangakan penelitian ini 

membahas fesyen Muslim secara keseluruhan. 

5. Skripsi dengan judul “Diplomasi Kebudayaan Indonesia Terhadap Amerika 

Serikat Melalui Kuliner (Gastrodiplomacy) tahun 2010-2016”, oleh Sarah 

Sinolingga. Skripsi ini menjelaskan bahwa diplomasi kebudayaan bisa juga melalui 

kuliner. Diplomasi melalui kuliner dapat diterapkan dengan cara menjalin kerja 

sama dengan negara negara maju seperti Amerika Serikat. Indonesia kaya akan 

kuliner nusantara. Diplomasi yang melalui cara kuliner atau bbiasa disebut 

Gastrodiplomacy.13 Persamaan skripsi ini dengan penulis yaitu sama-sama 

membahas bagaimana cara Indonesia menjalankan diplomasi budaya namun 

perbedaannya penulis menggunakan fesyen Muslim dan skripsi ini menggunakan 

kuliner sebagai alat diplomasi. 

6. Skripsi dengan judul “Diplomasi Budaya Indonesia Melalui Wayang Kulit 

di Amerika Serikat”, oleh Lidya Desrianti. Penelitian ini merupakan studi kajian 

diplomasi yang membahas mengenai diplomasi budaya Indonesia melalui Wayang 

kulit di Amerika Serikat. Upaya diplomasi yang dilakukan Indonesia melalui 

wayang kulit di Amerika Serikat, melibatkan seluruh aktor, baik itu pemerintah, 

lembaga swasta, pengrajin, media dan masyarakat Indonesia pada umumnya. 

                                                
12 Maulidia, Arum, Pengaruh Fashion Hijab dalam Meningkatkan Branding Indonesia di Dunia 
Internasional. (Bachelors Degree (S1) thesis, University of Muhammadiyah Malang, 2018) 
13 Sarah Sinulingga, “Diplomasi Budaya Indonesia Terhadap Amerika Serikat Melalui Kuliner 
(Gastrodiplomacy)”, (Universitas Riau, 2017). 
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Indonesia adalah negara yang dikenal memiliki beragam budaya. Melalui kesenian 

Indonesia ini, berarti tanpa disadari telah tersalur dengan baik hubungan diplomasi 

dengan negara yang bersangkutan. Salah satu kesenian budaya yang dimiliki 

Indonesia adalah Wayang kulit. Wayang kulit adalah seni tradisional Indonesia 

yang terutama berkembang di Jawa.14 Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu 

sama-sama melibatkan actor negara dan non negara dan menggunakan budaya 

sebegai alat diplomasinya, sedangkan perbedaan skripsi ini dengan penulis yaitu 

penulis menggunakan diplomasi budaya dalam bidang fesyen Muslim sedangkan 

skripsi ini menggunakan wayang kulit. 

F. Definisi Konseptual 

1. Strategi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Strategi adalah 

rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.15 

Sedangkan menurut Oxford Dictionaries, strategi mengandung pengertian 

sebagai sebuah perencanaan aksi untuk mencapai seluruh tujuan disuatu 

masa.16 Hal ini juga sejalan sebagaimana yang diungkapkan oleh Anthony, 

Parrewe dan Kacmar, bahwa strategi merupakan rencana misi dan tujuan 

yang diwujudkan dalam sebuah rencana aksi untuk mencapai sebuah tujuan 

dengan mempertimbangkan kondisi-kondisi yang mungkin dapat 

mempengaruhi.17 Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi sendiri 

                                                
14 Lidya Desriyanti, “Diplomasi Budaya Indonesia Melalui Wayang Kulit di Amerika Serikat”, 
Universitas Riau, 2017). 
15“Definisi Strategi”, Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/strategi diakses 16 
September 2019, 
16“The definition of strategy”, Oxford Dictionary,  
https://en.oxforddictionaries.com/definition/strategy diakses pada  16 September 2019, 
17 Anthony, W.P, Parrewe, P. L, dan Kacmar, K.M, Strategic Human Resource Management. Second 
Edition (Orlando: Harcourt Brace and Company, 1999), 45 
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merupakan sebuah rencana untuk melakukan aksi-aksi demi mencapai 

sebuah tujuan atau keinginan yang dibuat berdasarkan pada kondisi-kondisi 

tertentu yang mungkin saja mempengaruhi jalannya proses aksi untuk 

mencapai hal tersebut. Dalam penelitian ini, strategi yang menjadi 

pembahasan khusus oleh peneliti adalah strategi untuk memperoleh 

kepentingan nasional yang mana pemerintah menjalin hubungan dengan 

desainer Muslim untuk mencapai Indonesia menjadi pusat fesyen Muslim. 

 

2. Pusat Fesyen Muslim Dunia 

Pusat Fesyen berarti suatu wilayah yang memiliki pengaruh besar 

terhadap tren mode/fesyen internasional. Wilayah yang memiliki tujuan 

untuk menjadi pusat fesyen dunia biasanya mendeklarasikan diri mereka 

sebagai pusat fesyen dunia.18 

Fesyen Muslim pada saat ini mengalami perkembangan yang sangat 

pesat di dunia internasional. Dewasa ini fesyen muslim berkembang 

menjadi fesyen muslim kontemporer yaitu cara berpakaian yang sopan dan 

tidak provokativ, ciri khas utama dari fesyen Muslim kontemporer adalah 

busana yang menutupi sebagian besar bagian tubuh, berlengan panjang dan 

dengan potongan yang mengaburkan siluet dan lekuk tubuh, terutama bagi 

kaum perempuan.19 

Konsep fesyen Muslim ini dapat dikatakan terlahir dari adanya 

konstruksi sosial yang mengatur bagaimana seseorang harus berpakaian 

                                                
18 Gati Wibawaningsih, Wawancara penulis pada 18 oktober 2019 
19 P. Gregg, “the importance of Being Modest” dalam jurnal, C. Sedikides dan S. Spencer (New 
York: Psychology Press, 2007), 163. 
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agar dapat diterima dalam suatu komunitas. Seiring dengan perkembangan 

jaman, mengenakan pakaian fesyen muslim kontemporer pun tak hanya 

menjadi suatu kewajiban maupun kebutuhan spiritual saja, namun telah 

berevolusi menjadi sebuah pilihan gaya hidup, bahkan berbusana juga bias 

menjadi identitas pemakainya.20 

Sebagai negara yang mayoritas berpenduduk Muslim, hal ini kemudian 

dipakai Indonesia dalam menjadikan fesyen Muslim sebagai alat 

berdiplomasi. Fesyen Muslim yang dimaksud dalam tulisan ini yaitu segala 

bentuk pakaian Muslim kontemporer yang dipadukan dengan kekhasan 

Indonesia seperti kain batik, tenun, sasirangan dan sebagainya. 

Suatu wilayah dapat dikatakan sebagai pusat fesyen dunia dapat 

ditentukan oleh beberapa indikator antara lain yaitu:21 

a. Penjualan Produk Fesyen 

Suatu wilayah dapat dikategorikan sebagai pusat fesyen dunia jika 

wilayah tersebut dapat mengembangkan penjualan atau ekspor 

produk ke luar negeri. 

b. Peragaan Busana Internasional dan Nasional 

Suatu wilayah dapat dikatakan sebagai pusat fesyen dunia dapat 

dilihat dari seberapa sering wilayah tersebut berperan aktif dalam 

kegiatan peragaan busana, biasanya pusat fesyen dunia membuat 

dan mengikuti peragaan busana yang bertaraf internasional seperti 

kota Paris yang dikenal sebagai pusat fesyen dunia, setiap tahunnya 

                                                
20	P. Gregg, “the importance of Being Modest” dalam jurnal, C. Sedikides dan S. Spencer (New 
York: Psychology Press, 2007), 184.	
21	Richard Florida, The World’s Leading Cities for Fashion (The Atlantic city, 2012)	



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12	
	

kota Paris mengadakan peragaan busana 32 kali setiap tahunnya. 

Maka dari itu peragaan busana merupakan indikator penting dalam 

menjadikan suatu wilayah menjadi pusat fesyen dunia. 

c. Menciptakan Tren 

Suatu wilayah dapat dikatakan menjadi pusat fesyen dunia juga 

dipengaruhi oleh desain fesyen yang diciptakan. Menurut 

Cambridge Dictionary tren adalah “a general development or 

change in a situation or in the way that people are behaving”.22 

Arti dari kalimat tersebut adalah suatu pengembangan umum atau 

perubahan situasi atau cara berperilaku seseorang, busana dan 

fesyen yang diciptakan biasanya mempengaruhi dan memberi 

inspirasi kepada desainer fesyen lain ataupun tren fesyen dunia. 

 

G. Argumentasi Utama 

 Penulis menduga bahwa strategi diplomasi budaya Indonesia tahun 2016-

2019 menuju pusat fesyen Muslim dunia yaitu dengan mengikuti ajang peragaan 

busana di luar negeri yang melibatkan pihak pemerintah dibawah Kementerian 

Perindustrian RI, dan desainer fesyen Muslim Indonesia. Strategi diplomasi budaya 

ini mampu memenuhi Indonesia sebagai pusat fesyen Muslim dunia. 

                                                
22 Cambridge dictionary https://dictionary.cambridge.org/us/dictionary/english/trend diakses pada 
14 Januari 2020 
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H. Sistematika Pembahasan 

 Bentuk dari hasil penelitian yang berjudul “Strategi Diplomasi Indonesia 

Sebagai Trendsetter Fesyen Muslim Di Dunia Tahun 2016-2019” akan disusun 

menjadi lima bab. Berikut ini adalah uraian sistematika pembahasan pada tiap bab. 

 

1. Bab I Pendahuluan  

Pada bab I pendahuluan, akan terdiri atas beberapa bagian di dalamnya. Di 

bagian awal pendahuluan peneliti akan menguraikan latar belakang diangkatnya. 

topik masalah dalam penelitian ini, yang terdiri atas penyajian data hasil pre-

riset oleh peneliti yang saling terhubung dan membentuk sebuah rumusan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Di bagian kedua dalam bab 

pendahuluan juga tersaji rumusan masalah yang hendak menjadi acuan dan 

fokus penelitian bagi bagi peneliti yang akan di jawab melalui data-data yang 

ditemukan serta hasil analisa peneliti. Selain itu dibagian selanjutnya juga akan 

dijelaskan mengenai tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Tujuan penelitian 

sendiri disesuaikan dengan fokus rumusan masalah dalam penelitian ini. 

Sedangkan manfaat penelitian akan diuraikan atas manfaat akademis dan praktis 

yang dapat diperoleh dari adanya penelitian ini. Selanjutnya adalah anggapan 

dasar atau argumentasi utamaatau argumentasi utama, yaitu jawaban sementara 

yang diduga oleh penulis atas hasil pre-riset, Selain itu, terdapat pula pemaparan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan atau sejenis dengan penelitian 

yang sedang dilakukan oleh peneliti. Adanya uraian penelitian terdahulu 

merupakan bagian yang sangat penting guna menunjukkan persamaan dan 

perbedaan antara penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti dengan 
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penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian terdahulu juga penting untuk 

menunjukkan orsinilitas dari penelitian. Dalam bab ini juga akan diuraikan 

sistematika penulisan sebagai acuan atau pedoman bagi peneliti untuk menulis 

hasil dari penelitian secara runtut dan sistematis.  

 

2. Bab II Kerangka Konseptual 

Pada bab II merupakan kerangka konseptual yaitu berisikkan mengenai 

definisi konseptual, yang mana bagian ini akan menjelaskan masing-masing 

definisi dari setiap variabel dalam rumusan masalah penelitian dengan tujuan 

untuk menyamakan pengertian. Selanjutnya berisi mengenai kerangka 

konseptual yang digunakan oleh peneliti sebagai acuan untuk melihat atau 

menganalisa fenomena yang sedang diteliti berdasarkan data-data yang 

ditemukan. Konsep yang digunakan oleh peneliti adalah diplomasi budaya dan 

diplomasi multi-jalur. 

 

3. Bab III Metode Penelitian 

 Pada bab metodologi penelitian, dipaparkan metodologi penelitian yang 

digunakan oleh peneliti. Metode penelitian yang akan diuraikan dalam bab ini 

antara lain metode pendekatan dan jenis penelitian, tingkat analisa, teknik 

pengumpulan data, teknik analisa data, hingga alur penelitian atau logika 

penelitian. 
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4. Bab IV Penyajian dan Analisis Data  

Di bab penyajian dan analisa data, akan disajikan data-data yang telah 

peneliti temukan selama melakukan penelitian berlangsung. Data yang di 

paparkan dalam bagian ini dapat berupa data primer dan data sekunder yang 

dapat mendukung penelitian. Selain itu, dalam bab ini akan dijelaskan dari 

proses penelitian mulai dari tahap penelitian sampai dengan tahap setelah 

pengumpulan data. Selanjutnya dalam bab ini juga akan dijelaskan hasil dari 

penelitian secara runtut sesuai dengan rumusan masalah yang menjadi fokus 

penelitian bagaimana strategi diplomasi budaya Indonesia tahun 2016-2019 

menuju pusat fesyen Muslim dunia. 

Setelah itu juga terdapat analisa penelitian dengan menggunakan teori yang 

dipakai oleh peneliti dalam penelitian ini, yang mana data-data yang ada akan 

dianalisa menggunakan teori konsep diplomasi budaya dan diplomasi multi-

jalur. Dengan adanya analisa ini diharapkan dapat menjawab rumusan masalah 

yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini. 

 

5. Bab V Penutup 

Pada bab penutup tersebut peneliti menyajikan kesimpulan atas hasil yang 

didapatkannya selama penelitian. Selain itu, dalam bab ini peneliti juga akan 

memberikan saran terhadap beberapa pihak terkait dalam fokus kajian penelitian 

ini serta bagi perbaikan penelitian-penelitian serupa di waktu mendatang.  
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BAB II 

KERANGKA KONSEPTUAL 
 

A. Diplomasi Budaya 

Diplomasi sebagai  kajian  keilmuan dari  Hubungan  Internasional  

digunakan sebagai  salah  satu  inisiatif  mempromosikan  negara,  meningkatkan  

eksistensi,  atau menyebarkan  pengaruh ke  negara  lain  untuk  meraih  

kepentingan  nasional  bagi masing-masing negara. Diplomasi Menurut Kamus 

Besar Bahasa  Indonesia (KBBI), arti dari diplomasi pertama adalah urusan atau 

penyelenggaraan perhubungan resmi antara satu negara dan  negara  yang  lain, 

yang kedua yaitu urusan  kepentingan  sebuah  negara  dengan  perantaraan  wakil-

wakilnya  di  negeri lain, dapat diartikan juga pengetahuan  dan  kecakapan  dalam  

hal  perhubungan  antara  negara  dan negara.23 Sukawarsini Djelantik dalam 

bukunya yang berjudul “Diplomasi antara Teori  &  Praktik”  juga  mendefinisikan  

apa itu diplomasi,  yaitu diplomasi mewakili tekanan politik,  ekonomi,  dan  

militer  kepada negara–negara yang terlibat dalam aktivitas diplomasi, yang 

diformulasikan   dalam   pertukaran permintaan dan konsesi antara para pelaku 

negosiasi.24 Literatur lain mengatakan bahwa diplomasi adalah perpaduan antara 

ilmu dan seni perundingan atau metode untuk  menyampaikan  pesan  melalui  

perundingan  guna  mencapai  tujuan  dan kepentingan  negara  yang  menyangkut  

bidang  politik,  ekonomi, perdagangan, sosial, budaya, pertahanan, militer, dan 

                                                
23 Pedoman Diplomasi Budaya,  https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/diplomasi , diakses pada 16 
September 2019 
24 Sukawarsini Djelantik, Diplomasi Antara Teori & Praktik, (Graha Ilmu, Yogyakarta 2012). 4 
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berbagai kepentingan  lain  dalam  bingkai hubungan   internasional.25 Jadi   jika  

disimpulkan  ke dalam bahasa yang lebih sederhana, diplomasi itu adalah usaha 

seorang  perwakilan  negara  untuk mempengaruhi  keputusan  dari wakil negara 

lain  agar  bisa  tercapai  tujuan  dalam melakukan perundingan. 

Adapun salah satu turunan dari diplomasi yaitu diplomasi budaya yang 

bertujuan utama yaitu untuk mempengaruhi pendapat umum masyarakat negara 

lain guna mendukung suatu kebijaksanaan politik luar negeri tertentu. Diplomasi 

kebudayaan adalah suatu upaya untuk membangun dan mengelola hubungan antar 

bangsa dengan media seni dan budaya.26 

Cynthia  P.  Schneider  dalam  buku The  New  Public  Diplomacy:  Soft  

Power  in International Relations memiliki pemikira bahwa diplomasi budaya 

adalah  

“the exchange of ideas, information, art and other aspects of culture 
among nations and their peoples to foster mutual understandings, forms 
an important component of the broader endeavour of public diplomacy, 
which basically comprises all that a nation does to explain itself to the 
world”.27  
 

Jika disederhanakan, diplomasi budaya adalah pertukaran dari ide, 

informasi, seni, dan aspek lain dalam kebudayaan antar negara dan warganya 

dalam memelihara hubungan satu sama lain.  

 Sedangkan menurut Tulus Warsito dan Wahyuni Kartikasari dalam 

bukunya “Diplomasi Kebudayaan” mengartikan diplomasi kebudayaan sebagai 

upaya suatu negara untuk memperjuangkan kepentingan nasionalnya melalui 

                                                
25 Mohammad Shoelhi, Diplomasi Praktik Komunikasi Internasional, (Simbiosa Rekatama Media, 
Bandung 2011), 79 
26 Pedoman Diplomasi Budaya https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/diplomasi , diakses pada 16 
September 2019 
27 Cynthia P. Schneider, The New Public Diplomacy: Soft Power in Internasional Relations (Edited 
by Jan Melissen), (Palgrave Macmillan, Hampshire, New York 2005), 147 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18	
	

dimensi kebudayaan, baik secara mikro seperti pendidikan, ilmu pengetahuan, 

olahraga, dan kesenian, ataupun secara makro sesuai dengan ciri-ciri khas yang 

utama, misalnya propaganda dan lain-lain, yang dalam pengertian konvensional 

dapat dianggap sebagai bukan politik, ekonomi, ataupun militer.28 

 Menurut S.L, Roy ada istilah yang lebih baku dari diplomasi kebudayaan 

yakni diplomacy by cultural performance. Namun khalayak banyak terlanjur 

menekankan istilah yang sederhana yaitu diplomasi kebudayaan untuk memberi 

pengertian bahwa diplomasi dengan menggunakan kegiatan-kegiatan budaya 

seperti pengiriman misi kesenian ke negara lain untuk menimbulkan dan 

memperoleh kesan atau citra baik. Tetapi diplomasi dengan mengatasnamakan 

budaya  tidak  selalu  unsur  harus  dengan  budaya  kuno atau  tradisional sebab 

penggambaran secara makro dari diplomasi kebudayaan adalah usaha yang 

dilakukan oleh  suatu negara dalam upaya memperjuangkan kepentingan nasional   

melalui   unsur   kebudayaan  termasuk di dalamnya  pemanfaatan bidang-bidang 

ideologi, teknologi, politik, ekonomi, militer, pendidikan, sosial budaya dan Iain-

lain dalam pencaturan masyarakat internasional.29 Diplomasi kebudayaan sudah 

barang tentu tidak  dapat  dipisahkan  dari pada  keseluruhan  usaha  diplomasi  yang  

sedang  dijalankan  pemerintah,  yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

memperkuat posisi nasional dan internasional negara dan bangsa. Dengan 

melaksanakan diplomasi kebudayaan ini kita mengharapkan akan dapat dipupuk 

saling pengertian, baik antara pemerintah RI dengan pemerintah asing maupun    

                                                
28 Tulus Warsito dan Wahyuni Kartikasari, Diplomasi Kebudayaan Konsep dan Relevansi Bagi 
Negara Berkembang: Studi Kasus Indonesia, (Yogyakarta : Ombak, 2007). 4 
29S.L, Roy, Diplomasi. (Jakarta: PT. Grafindo Raja Perkasa, 1995). 35 
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antara masyarakat kedua negara bersangkutan.  Dengan demikian kiranya dapat 

diciptakan suatu citra yang positif mengenai Indonesia diluar negeri.30   

Dari beberapa definisi dipaparkan, maka diplomasi budaya dalam penelitian 

ini adalah segala upaya yang dilakukan seseorang atau perwakilan negara dalam 

bentuk pertukaran ide, informasi, seni, atau kegiatan-kegiatan budaya yang 

bertujuan untuk memperkuat posisi nasional dan internasional negara bangsa. 

Konsep Diplomasi Budaya melihat penelitian ini dengan bagaimana cara atau 

strategi berdiplomasi indonesia untuk memperkenalkan budaya kepada dunia 

melalui bidang fesyen dan dianggap oleh para aktor negara maupun non-negara 

bersifat soft power dimana dalam diplomasi ini berbicara tentang bagaimana gaya 

fesyen seseorang atau sekelompok orang dapat menyampaikan pesan tentang 

karakternya bahkan negaranya. 

 

B. Diplomasi Multi-Jalur 

Dalam pendekatan tradisional, secara definisi diplomasi diartikan sebagai 

suatu seni dalam bernegosiasi yang dilakukan oleh suatu negara terhadap negara 

lain.31 Namun, menurut para ahli diplomasi beraih bersifat menjadi luas seiring 

dengan perkembangan nya. Sebagaimana aktor non-negara juga dianggap menjadi 

bagian dari aktor dalam hubungan internasional.32 Hal demikian sejalan dengan 

adanya konsep diplomasi multi-jalur yang menurut Diamond dan McDonald, dapat 

diartikan sebagai diplomasi yang bertujuan untuk mencapai suatu perdamaian 

dengan cara soft power yang dilakukan dengan memadukan beberapa jalur seperti 

                                                
30 Fuad Hassan, Diplomasi Kebudayaan, (Jakarta 1983), 4 
31 S.L. Roy, Diplomasi. (Jakarta: PT. Grafindo Raja Perkasa 1995)  
32 R.P, Barston, Modern Diplomacy, (England, Pearson Education 1997). 1 
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pemerintah, kelompok dan individu.33  Pada tahun 1991, Dr. Diamond dan Duta 

McDonald memperluas jumlah jalur menjadi sembilan yaitu Pemerintah atau 

Perdamaian melalui Diplomasi, Nonpemerintah / profesional atau Perdamaian 

melalui Resolusi Konflik, Bisnis atau Perdamaian melalui Commerce, masyarakat 

atau Perdamaian melalui Keterlibatan Personal, Penelitian, Pelatihan, dan 

Pendidikan atau Perdamaian melalui Pembelajaran, Aktivisme atau Perdamaian 

melalui Advokasi, Agama atau Perdamaian melalui Faith in Action, Pendanaan atau 

Perdamaian melalui Memberikan Sumber Daya, Komunikasi dan Media atau 

Perdamaian melalui Informasi.  

 Menurut para ahli diplomasi beraih bersifat menjadi luas seiring dengan 

perkembangan nya. Sebagaimana aktor non-negara juga dianggap menjadi bagian 

dari aktor dalam hubungan internasional.34 Hal demikian sejalan dengan adanya 

konsep diplomasi multi-jalur yang menurut Diamond dan McDonald, dapat 

diartikan sebagai diplomasi yang bertujuan untuk mencapai suatu perdamaian 

dengan cara soft power yang dilakukan dengan memaduhkan beberapa jaur seperti 

pemerintah, kelompok dan individu.35 Sehingga dapat diartikan bahwa diplomasi 

menurut konsep multi-jalur tidak hanya dapat dilakukan oleh pemerintah saja, 

melainkan juga non-pemerintah. 

 Diplomasi multi-jalur digunakan karena pemerintah dianggap tidak dapat 

menangani kompleksitas masalah dalam semua aspek. Sehingga dibutuhkan peran 

                                                
33 Diamond and McDonald (1991) dalam Sartika Soesilowati. “Diplomasi Soft Power Indonesia 
melalui Atase Pendidikan dan Kebudayaan.” Jurnal Global dan Strategis, Th.9,No.2, Juni-Desember 
2015    
34 R.P, Barston, Modern Diplomacy, (England, Pearson Education 1997). 1 
35 Diamond and McDonald (1991) dalam Sartika Soesilowati. “Diplomasi Soft Power Indonesia 
melalui Atase Pendidikan dan Kebudayaan.” Jurnal Global dan Strategis, Th.9,No.2, Juni-Desember 
2015 
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aktor selain pemerintah untuk ikut serta dalam proses diplomasi. Setiap jalur yang 

terkait dengan tujuan perdamaian dan ketakutan dapat digunakan secara efektif 

dalam menghadapi masalah. Ini dapat dijelaskan sebagai berikut:36 

Gambar II. Sembilan Jalur/Lini Diplomasi 

 
Sumber : Louise Diamond dan John Mc.Donald (1996)   

 Berdasarkan gambar tersebut, maka dapat diperoleh sembilan jalur/jalur 

yang dapat dilalui untuk melakukan proses diplomasi. Jalur 1 ialah diplomasi yang 

dikenal dengan diplomasi tradisional yang mana diplomasi ini dilaksanakan oleh 

negara atau diplomasi resmi pada umumnya. Dalam jalur ini, pembuatan kebijakan 

peacemaking dan pembangunan perdamaian dilakukan melalui instrumen 

diplomasi yang dilaksanakan melalui aspek-aspek pemerintahan.37 Dalam 

pembentukan kebijakan luar negeri suatu negara serta meningkatkan intensifikasi 

hubungan antar negara, jalur ini menggunakan diplomasi yang berbasis state-to-

state sebagai dasar alat diplomasinya.38 

                                                
36 Diamond, Louise and Mc.Donald, John Muti-track diplomacy: A system Approach to Peace-3rd 
ed. (New York: Kumarian Press 1996) 
37 John W. McDonald, “The Multi-track System”, Journal of onflictology. Vol. 3, Issue 2, 67-68   
38 Jeffrey. t.t. Mapendere, “Track One and a Half Diplomacy and the Complementarity of Tracks” 
Web UN, diakses 4 desember 2019, 
http://peacemaker.un.org/sites/peacemaker.un.org/files/TrackOneandaHalfDiplomacy_Ma 
pendere.pdf   
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 Jalur 2 merupakan jalur diplomasi yang berbeda dengan jalur 1. Diplomasi 

ini dilaksanakan oleh aktor non-negara, baik oleh organisasi maupun individu 

profesional, untuk mencapai resolusi konflik. Dalam jalur ini, usaha menganalisis, 

mencegah, memecahkan, serta mengelola konflik-konflik internasional dilakukan 

oleh aktor-aktor non-negara yang profesional.39 Dalam diplomasi yang dilakukan 

oleh aktor non-state tidak berarti menggantikan diplomasi state-to-state, melainkan 

membantu membangun jalan bagi komunikasi dan negosiasi yang dilakukan oleh 

jalur 1 yaitu pemerintah,40 yang mana jalur 2 ini dianggap sebagai perpanjangan 

dari diplomasi jalur 1 atau pemerintah. Namun aktor non-negara dalam jalur 2 ini 

tidak terikat oleh kekuatan politik maupun konstitusi sehingga tidak mempengaruhi 

sudut pandang mereka. Begitu juga jalur 2 ini tidak memiliki kuasa untuk 

mempengaruhi kebijakan luar negeri yang dijalankan pemerintah.41 

 Jalur 3 adalah diplomasi yang dilakukan melalui kegiatan komersial. Jalur 

ini melakukan perannya bagi pembangunan perdamaian antar negara melalui 

ketentuan-ketentuan ekonomi, hubungan dagang yang bersahabat, serta kerja sama 

yang mutual melalui lingkup bisnis. Arah kebijakan luar negeri dipengaruhi oleh 

dinamika kegiatan komersial yang juga berdampak pada perekonomian negara. 

Melalui uang, sumber daya, dan tenaga kerja, para pelaku bisnis tidak berperan 

                                                
39 John W. McDonald, “The Multi-track System”, Journal of onflictology. Vol. 3, Issue 2, 68   
40 Karolina Kupinska, “Contemporary Multi Track Diplomacy across the Taiwan Strait”, (Tesis 
Magister. Taipei: Graduate School of International Affairs, Ming Chuan University, 2010)   
41 Jeffrey. t.t. Mapendere, “Track One and a Half Diplomacy and the Complementarity of Tracks” 
, Web UN, diakses 4 desember 2019 
http://peacemaker.un.org/sites/peacemaker.un.org/files/TrackOneandaHalfDiplomacy_Ma 
pendere.pdf   
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dalam proses negosiasi yang dilakukan oleh suatu negara. Sehingga, negosiasi 

bisnis ini dapat dijuruskan sebagai negosiasi damai secara de facto.42 

 Jalur 4 adalah diplomasi yang dilakukan melalui keterlibatan personal 

warga negara. Jalur ini disebut sebagai diplomasi yang sangat bersifat grassroots 

karena di dalam proses diplomasinya telah melibatkan aksi lokal.43 Diplomasi ini 

dilakukan secara perseorangan maupun berkelompok masyarakat yang dapat ikut 

berpartisipasi dalam aktivitas damai melalui beberapa hal seperti program 

pertukaran, organisasi swadaya sukarela, dan kelompok kepentingan khusus.44 

 Jalur 5 adalah diplomasi yang dilaksanakan melalui riset, pelatihan, dan 

pendidikan. Riset dapat dihubungkan pada program-program perguruan tinggi, 

pertukaran pemikiran; pusat riset khusus; pelatihan ketrampilan praktisioner seperti 

negosiasi, mediasi, resolusi konflik, dan fasilitasi pihak ketiga; serta pendidikan 

sejak dini hingga perguruan tinggi yang menyajikan studi-studi kroskultur, 

perdamaian, tatanan dunia, serta analisis konflik.45 Dalam diplomasi jalur 5 ini, 

pendidikan dianggap dapat mempromosikan pemahaman bersama karena 

pendidikan dianggap sebagai bentuk pertukaran pemikiran yang netral dari 

pengaruh politik dan dapat saling menguntungkan kedua pihak.46 

 Jalur 6 merupakan diplomasi yang dilakukan melalui advokasi para aktivis. 

Diplomasi dan pencapaian perdamaian oleh aktivis ini dilakukan dalam berbagai 

                                                
42 Karolina Kupinska, “Contemporary Multi Track Diplomacy across the Taiwan Strait”, (Tesis 
Magister. Taipei: Graduate School of International Affairs, Ming Chuan University, 2010)   
43 ibid   
44 Diamond, Louise and Mc.Donald, John Muti-track diplomacy: A system Approach to Peace-3rd 
ed. (New York: Kumarian Press 1996) 
45 Diamond, Louise and Mc.Donald, John Muti-track diplomacy: A system Approach to Peace-3rd 
ed. (New York: Kumarian Press 1996) 
46 Karolina Kupinska, “Contemporary Multi Track Diplomacy across the Taiwan Strait”, (Tesis 
Magister. Taipei: Graduate School of International Affairs, Ming Chuan University, 2010)   
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isu-isu khusus seperti sosial, hak asasi manusia, keadilan ekonomi, pelucutan 

senjata, dan kelompok-kelompok kepentingan yang menyangkut kebijakan 

pemerintah yang spesifik.47 Jalur 6 ini telah banyak bermunculan di era sekarang. 

Biasanya beberapa orang muncul sebagai aktivis tertentu dan melakukan 

peranannya untuk mencapai 

 Jalur 7 merupakan diplomasi yang berbasis pada komunitas agama. 

Komunitas agama ini dipandang sebagai pihak yang bertindak melalui keyakinan, 

didasari moral, berorientasi damai, dan bersifat melindungi.48 Aktor dalam 

diplomasi ini melakukan pendekatan-pendekatan berdasarkan keyakinan mereka 

dan nilai-nila universal kemanusiaan yang mereka miliki. Dengan nilai-nilai 

kebaikan ini mereka berperan dan berdiplomasi dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan atau konflik. 

 Jalur 8 adalah diplomasi yang dilakukan melalui jalur lain atau aktor-aktor 

lain dibantu dengan pendanaan, baik berupa pemberian sumber daya maupun 

aktivitas filantropi. Pemberian bantuan ini dilakukan dalam aktivitasaktivitas 

peacemaking yang dilaksanakan berbagai jalur lain.49 Jadi, aktor dalam jalur 8 ini 

adalah pihak yang memberikan bantuan terhadap aktivitas diplomasi. 

 Jalur 9 menerangkan bahwa diplomasi juga dilaksanakan melalui 

persebaran informasi dan jalinan komunikasi. Tugas utama dari teknologi informasi 

dan komunikasi adalah untuk memberikan pengetahuan mengenai perdamaian, 

resolusi konflik, dan hubungan internasional kepada masyarakat. Dalam jalur ini, 

                                                
47 Djelantik, Sukawarsini,  2008, Diplomasi antara  Teori  dan  Praktik(Diplomacy:Theory and 
Practice), Graha Ilmu, Bandung, hal 16 
48 Ibid hal 17   
49 Diamond and McDonald (1991) dalam Sartika Soesilowati. “Diplomasi Soft Power Indonesia 
melalui Atase Pendidikan dan Kebudayaan.” Jurnal Global dan Strategis, Th.9,No.2, Juni-Desember 
2015      
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opini publik dibentuk dan disuarakan melalui media cetak dan media elektronik. 

Meskipun di satu sisi jalur ini membantu mengomunikasikan transparasi 

pemerintah, namun bisa juga terjadi media spin yang membelokkan fakta bagi 

kepentingan pihak-pihak tak bertanggung jawab yang memungkinkan persebaran 

informasi yang sangat luas dan tidak dapat dikendalikan.50 Melihat pada hal ini, 

dapat dikatakan bahwa media memiliki kekuatan yang besar dalam hal persuasif 

atau mempengaruhi opini masyarakat.  

 Dengan adanya pemaparan tentang masing-masing jalur dalam konsep 

Diplomasi multi-jalur, maka dapat dirangkum 9 jalur di antaranya adalah 

pemerintah, non-pemerintah, Pebisnis, Masyarakat khusus, peneliti, aktivis, 

komunitas agama, pemodal dan media masa. Adanya jalur-jalur tersebut 

memperlihatkan variasi aktor dalam hubungan internasional yang dapat ikut serta 

mempengaruhi proses diplomasi. Seluruh jalur dalam pola hubungan diplomasi 

multi-jalur memperlihatkan hubungan antar semua jalur pada tingkat yang sama. 

Setiap jalur memiliki sumber daya, nilai dan pendekatannya masing-masing namun 

saling mempengaruhi satu sama lain.  

 Diplomasi Multi-Jalur juga identik sebagai diplomasi budaya yang 

merupakan bentuk diplomasi dalam menjembatani antara dinamika kepentingan 

nasional dan aspirasi masyarakat domestik. Isu utama diplomasi budaya adalah arus 

transnasional dan ide-ide kepentingan nasional dipromosikan dengan berbagai 

upaya untuk menyebarkan informasi Saling pengertian dan mempengaruhi 

masyarakat asing.51 Diplomasi budaya merupakan implementasi dari jalur 1 yaitu 

                                                
50 Karolina Kupinska, “Contemporary Multi Track Diplomacy across the Taiwan Strait”, (Tesis 
Magister. Taipei: Graduate School of International Affairs, Ming Chuan University, 2010)   
51 Djelantik, Sukawarsini,  2008, Diplomasi antara  Teori  dan  Praktik(Diplomacy:Theory and 
Practice), Graha Ilmu, Bandung, hal 16 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26	
	

Govenment  dan jalur 3 yaitu Business. Aktor dari jalur 3 yaitu wirausahawan, 

perusahaan kecil dan MNCs. Pada penelitian ini para designer Muslim Indonesia 

menjadi unit analisis perusahaan kecil, dengan membawa nama perusahaan mereka 

sebagai perusahaan kecil.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian Strategi Diplomas Budaya Indonesia Tahun 2016-2019 

Menuju Pusat Fesyen Muslim Dunia, peneliti penggunakan jenis dan pendekatan 

kualitatif-deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan 

data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati, sehingga data yang dikumpulkan adalah data yang 

berupa kata/ kalimat maupun gambar. Data-data ini bisa berupa naskah wawancara, 

catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi, memo atau dokumentasi resmi 

lainnya.52 Desain deskriptif digunakan dalam penelitian ini karena untuk 

mempermudah proses analisa terhadap fenomena dalam penelitian ini dengan cara 

pemaparan data-data yang ditemukan oleh peneliti. 

 Untuk menarik suatu kesimpulan dari suatu fenomena tertentu, dalam 

penelitian kualitatif pola pikir induktif menjadi gambaran bagi rangkaian proses 

penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti. Cara berfikir dalam rangka 

menarik kesimpulan dari sesuatu yang berfikir khusus kepada yang sifatnya umum 

ini disebut dengan pola berfikir induktif.53 Pendekatan kualitatif-deskriptif ini 

digunakan untuk memperoleh gambaran secara lengkap dari permasalahan dalam 

penelitian ini dengan cara memfokuskan pada proses dan pencarian makna dibalik 

                                                
52 Laxi Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rosda Karya, 1994), 56 
53 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, Terjemahan. (Jakarta: Pustaka Pelajar, 
2015),61 
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fenomena yang muncul dalam penelitian, dengan harapan agar informasi yang 

dikaji lebih bersifat komperhensif, mendalam, alamiah, dan apa adanya.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Kantor Kementerian Perindustrian RI yang 

bertempat di jalan Gatot Soebroto, Jakarta Selatan, dan dalam kegiatan peragaan 

busana Indonesia Modest Fashion Week 2019, Muslim Fashion Festival 2019, yang 

bertempat di Jakarta Convention Center. 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian dilakukan mulai awal bulan Oktober sampai Desember 2019.  

 

C. Subjek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah Kementerian Perindustrian RI dan 

desainer fesyen Muslim Indonesia. Maka tingkat analisa nya adalah negara yaitu 

negara Indonesia sebagai state actor dan Individu yaitu designer Muslim Indonesia. 

 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

1.  Tahap Pra Penelitian 

  Tahap pra lapangan ini meliputi penyusunan rancangan penelitian yaitu 

proposal lapangan, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan penelitian 

pada pihak yang terkait, menjajakan dan menilai keadaan lapangan (orientasi 

lapangan), memilih dan memanfaatkan informan sebagai sumber data yang akurat, 

menyiapkan perlengkapan penelitian baik perlengkapan fisik maupun non fisik 
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seperti penelitian dimana akan dilakukan pengambilan data dengan metode studi 

literatur, yakni dengan mengumpulkan dokumen-dokumen seperti majalah resmi 

Kementerian Perindustrian RI, berita dan artikel resmi Kementerin Perindustrian 

RI dan segala berita yang terkait dengan menjadikan Indonesia sebagai Pusat fesyen 

Muslim dunia. Tahap persiapan diawali dengan pertanyaan penelitian, yang akan 

dijadikan topik penelitian. Setelah itu pertanyaan masalah dituangkan dalam 

permulaan bab laporan penelitian. Langkah selanjutnya adalah pengumpulan 

konsep yang digunakan dalam penelitian.     

2. Tahap Pelaksanaan  

  Pada tahap pekerjaan lapangan, merupakan proses berkelanjutan. Pada 

tahap ini, peneliti masuk pada proses penelitian penting untuk dilakukan sebelum 

penelitian berlangsung adalah proses perizinan. Karena prosedur seorang penelitian 

adalah dengan adanya izin dari obyek yang akan diteliti. Setelah peneliti mulai 

melakukan penggalian data yang diinginkan dan sesuai dengan masalah yang akan 

diteliti. Dan langkah selanjutnya adalah terjun ke lapangan, peneliti memulai 

dengan mendatangi kantor Kementerian Perindutrian yang bertempat di jalan Gatot 

Soebroto jakarta selatan, setelah mendapat data disana, peneiti kemudian diarahkan 

untuk menggali data di beberapa kegiatan peragaan busana seperti Indnesia Modest 

Fashion Week, Indonesia Muslim Fashion Festival, yang bertempat di Jakarta 

Convention Center, dan mewawancarai sesuai dengan pertanyaan yang sudah 

dipersiapkan. 
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3. Tahap Analisis Data  

 Setelah peneliti melakukan semua tahap-tahap di atas, dan telah mendapatkan 

sumber-sumber data dari narasumber. Maka peneliti dapat mengolah data 

temuannya untuk bisa dijadikan suatu bentuk temuan atau kesimpulan yang nyata 

tanpa menambah mengurangi dari jawaban narasumber yang terkait. Pada tahap 

analisa data ini, peneliti menggunakan konsep diplomasi budaya dan diplomasi 

multi-jalur untuk melihat bagaimana sinergi antara pemerintah Indonesia dibawah 

Kementerian Perindustrian RI dan para desainer fesyen  Muslim Indonesia terkait 

mempromosikan budaya Indonesia melalui fesyen Muslim. Kemudian terkait 

teknik analisis data yang digunakan penulis yaitu dari Miles dan Huberman yakni 

dengan melewati berbagai tahapan analisis data seperti : reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan kesimpulan (conclusion 

drawing/verification). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, terdapat dua teknik pengumpulan data yang hendak 

peneliti gunakan, yaitu teknik dokumentasi dan wawancara. Dua teknik ini 

digunakan untuk memperoleh data-data primer dan sekunder.  

1. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Dokumen ini dapat berupa hasil penelitian, foto-foto, buku harian, laporan keungan, 
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undang-undang, hasil karya seseorang dan sebagainya.54 Melalui metode 

dokumentasi akan membantu peneliti untuk memperoleh data-data sekunder 

sehingga dapat membantu menjawab pertanyaan penelitian. Dokumentasi yang 

didapatkan penulis berasal dari website resmi Kementerian Perindustrian RI, 

kementerian Perdagangan dan juga jurnal-jurnal dan laporan resmi seperti state of 

the Islamic report. 

2. Wawancara  

 Wawancara adalah pengajuan pertanyaan secara lisan kepada seorang 

informan atau responden.55 Sehingga melalui teknik wawancara ini, peneliti akan 

memperoleh data-data primer yang diperoleh secara langsur melalui pihak-pihak 

yang bersangkutan.56 Wawancara dilakukan kepada beberapa sampel yang telah 

ditetapkan. Bentuk wawancara yang akan digunakan peneliti adalah wawancara 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur mirip 

dengan percakapan informal, sedangkan wawancara terstruktur menuntut 

pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang susunanya ditetapkan 

sebelumnya dengan kata-kata yang persis pula. 

  Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada Kepala Sub Direktorat 

IKM Sandang dan Kulit kantor kementerian Perindustrian RI, Designer Muslim 

Indonesia dalam Event Indonesian fashion Week 2019 untuk memperkuat data serta 

mengklarifikasi sumber-sumber data yang ada. 

 

                                                
54 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder,(Jakarta 
: PT Raja Grafindo, 2016), 85 
55 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder,(Jakarta 
: PT Raja Grafindo, 2016), 87 
56 Joko Subagyo, P. Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek,(Jakarta : Rineka Cipta, 2006) 31 
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F. Teknik Analisis Data 

 Untuk mempermudah penelitian maka analisa data juga dilakukan 

bersamaan pada saat data-data terkumpul kemudian dikelola dan dipilah-pilah mana 

yang cocok dan sesuai dengan fenomena yang diteliti. Peneliti menggunakan 

metode pengumpulan data yang bersifat studi pustaka untuk lebih mengakuratkan 

penelitian dari sisi keilmuan. Metode ini dilakukan dengan menggunakan topik 

permasalahan yang diangkat melalui pencarian dan pengumpulan buku, tulisan, 

jurnal, artikel, dan skripsi. Selain itu, peneliti juga menganalisis data yang relevan 

dengan penelitian ini dari media elektronik seperti internet dengan sumber yang 

dapat dipercaya. 

 

G. Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data 

 Teknik keabsahan data merupakan salah satu pijakan serta dasar obyektif 

dari hasil yang dilakukan dengan pengecekan kualitatif. Dalam teknik pengecekan 

data yang sudah didapatkan berdasarkan metode pengumpulan data yang sudah 

disebutkan diatas, dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Perpanjangan waktu penelitian 

Untuk mendapatkan data yang lebih valid maka peneliti disini melakukan 

perpanjangan waktu selama berada di lapangan dengan harapan data yang diperoleh 

benar-benar valid sesuai fakta yang ada. 

b. Pendalaman observasi 

Peneliti juga melakukan observasi dibeberapa tempat seperti Kantor Kementerian 

Perindustrian RI yang berada di jalan Gatot Subroto, Jakarta Selatan, dan juga 
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mencari data dalam beberapa peragaan busana Internasional seperti Muslim 

Fashion Festivals, Indonesia Modest Fashion Week. 

c. Triangulasi data 

Agar dalam penelitian ini mendapatkan data yang lebih banyak lagi dengan tujuan 

mendapatkan data yang benar-benar valid, maka peneliti melakukan teknik 

pemeriksaan keabsahan data melalui tekhnik triangulasi data. Dalam metode 

triangulasi data terdapat beberapa cara, salah satunya menggunakan beberapa 

sumber data. Peneliti mengkonfirmasi beberapa data yang telah didapat melalui 

proses pencarian data dokumentasi lalu mengkonvirmasinya dengan cara 

menghubungi staf Kementerian Perindustrian RI dengan tujuan validasi data. 

Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka peneliti akan menempuh langkah-

langkah sebagai berikut: 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi. 

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan 

apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Sejarah Fesyen Muslim Indonesia 

 Perkembangan industri fesyen suatu negara mencerminkan perkembangan 

kehidupan masyarakatnya, baik ditinjau dari struktur etnik maupun dalam lingkup 

negara berbudaya dan beragama. Sebelum perkembangan busana masuk ke 

Indonesia kita perlu mengetahui perkembangan sejarah teknologi dan pengetahuan 

menenun kain bukanlah asli milik pribumi Indonesia tetapi pengetahuan tersebut 

'diimpor' terutama dari India. Kontak budaya yang terjadi antara bangsa 

Austronesia dengan bangsa India semenjak masa akhir prasejarah hingga masa 

sejarah (Hindu-Budha), telah membuat banyak unsur-unsur budaya India yang 

diserap oleh bangsa Austronesia seperti misalnya, sistem religi, sistem 

pemerintahan, aksara semuanya berasal dari India, termasuk teknologi tenun.57 

Jawa merupakan wilayah di kepulauan Nusantara yang banyak dipengaruhi unsur 

budaya India sehingga di sana banyak tinggalan-tinggalan candi mahamegah yang 

berasal dari tradisi Hindu-Budha. Tetapi pada akhirnya, masing-masing etnis di 

Nusantara mampu berinovasi menciptakan motif-motif hias pada tenunan atau batik 

yang menjadi identitas mereka dari pengetahuan bangsa asing yang mereka 

peroleh.58 

Selain dari India, Arab dan Cina juga banyak mempengaruhi busana penutur 

Austronesia di Indonesia. Bangsa Arab dan China juga memiliki tradisi menenun, 

                                                
57 Kusnadi, Peranan Seni Kerajinan (Tradisional dan Baru) Dalam Pembangunan Seni XVII 
Oktober, (Yogyakarta, 1983) 
58 Kartiwa, Suwati. Tenun Ikat Indonesia. (Jakarta, 1983) 
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bedanya mungkin dari bahan yang digunakan, bangsa Arab lebih banyak 

menggunakan bahan wol sedangkan India menggunakan bahan benang kapas dan 

Cina menggunakan bahan benang Sutra. 

Di Sumatera, pengaruh Arab dan Cina sangat kentara, dalam penyebutan 

berbagai bentuk busana misalnya, ada istilah dalam bahasa daerah yaitu "Sarawa" 

atau "Siwan" yang berasal dari bahasa Arab  "Syirwal" yang berarti celana, atau ada 

jenis baju yang biasa disebut dengan istilah "gunting Cina". Di samping itu, 

penggunaan Jubah yang identik dengan bangsa Arab, juga banyak diserap sebagai 

busana tradisional oleh para Sultan, Bangsawan, apalagi oleh penyandang status 

Imam, Kiyai, Haji, Kadi, Fakih, dan Mufti pada masa Islam dan Kolonial di 

Indonesia. Masyarakat Betawi malahan menggunakan jubah sebagai salah satu 

busana tradisional bagi pengantin pria.59 

 Selanjutnya pada abad 7 hijriah dimana Islam di Nusantara yang mengalami 

perkembangan dikarenakan peran para wali songo di Pulau Jawa. Pada masa itu 

wanita-wanita penganut Islam di Nusantara belum menutup kepalanya atau 

berjilbab karena, berpakaian gaya Eropa, atau Belanda, merupakan tanda 

emansipasi, tentangan terhadap pemerintah kolonial beserta aturan-aturan 

berpakaian yang ingin mereka paksakan. Meski sudah sejak lama diketahui bahwa 

wanita Muslim berkewajiban menutup kepalanya. Muncul berbagai gerakan di 

Nusantara memperjuangkan penggunaan jilbab di masyarakat, seperti  gerakan 

Paderi di Minangkabau, serta ormas-ormas Islam lainnya. Meski gerakan ini 

digalakkan, nyatanya tidak secara langsung meminta para wanita untuk langsung 

                                                
59 M. Dien Madjid, Relasi Budaya Arab-Melayu dalam Sejarah di Indonesia, (Uin Syarif 
Hidayatullah Jakarta 2013) 436-437 
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menutup kepalanya. Dulu para wanita hanya menggunakan kain panjang tipis yang 

dikaitkan di bagian kepala dengan rambut, dan leher yang masih kelihatan serta 

menggunakan pakaian khas daerah seperti kebaya kutu baru.60  

 Kemudian memasuki masa sebelum kemerdekaan dan masa orde lama, 

penggunaan kerudung di orde lama mendapat pertentangan keras dari penguasa 

pada saat itu. Sebab, kala itu sempat ada aturan apabila siswi SMP/SMA ataupun 

pegawai negeri yang menggunakan jilbab dianggap telah melanggar aturan, Karena 

pada saat itu Departemen Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan peraturan 

tentang seragam sekolah nasional yang menyebabkan para siswi tidak bisa 

menggunakan jilbab. Namun, peraturan tersebut tidak memadamkan semangat para 

wanita Muslim untuk berjilbab. Pada masa ini jilbab yang digunakan dibentuk 

menyerupai jilbab segitiga atau hanya ditaruh di atas kepala. sehingga praktis pada 

masa ini kerudung mayoritas digunakan oleh  santriwati, kelompok usroh dan 

tarbiyah. Pada masa itu, santriwati menggunakan tunik selutut dengan model 

sederhana yang dipadukan dengan rok panjang serta kerudung segi empat yang 

dilipat dan diberi peniti di bawah dagu.61 

 Setelah perjuangan panjang akhirnya pada tahun 1980an para aktivis Islam 

perempuan di perkotaan, termasuk mahasiswi/pelajar dapat menggunakan busana 

Muslimah dengan jilbab yang tertutup rapi mulai dari rambut, leher hingga dada. 

Pada masa itu, model baju Muslim berupa abaya bernuansa netral. Abaya sendiri 

merupakan pakaian sederhana dengan potongan lurus, melebar, dan longgar. Model 

kerudung pun tidak mengalami perkembangan, masih mirip gaya santriwati 

                                                
60 Warta Ekspor, Fesyen Muslim Indonesia, (Kementerian Perdagangan, 2015). 6 
61 Intan Maenati, Gerakan Pelajar Dan Mahasiswa Islam Terhadap Larangan Penggunaan Jilbab Di 
Sekolah- Sekolah Negeri Tahun 1982-1991 (Universitas Pendidikan Indonesia, 2014). 3 
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berkerudung.62 Pada periode ini tahun 1980-an menjadi awal keemasan 

perkembangan busana Muslim tanah air. 

 Tahun 1990-an memang model baju Muslim terbilang cukup berkembang 

dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan muncul beberapa merk busana Muslim 

yang menawarkan berbagai desain pakaian untuk memenuhi permintaan pasar. 

Pada tahun 1996, APPMI (Asosiasi Pengusaha Perancang Mode Indonesia) 

mendirikan sebuah divisi yang mengkhususkan pada busana Muslim. Meski 

kebanyakan desainer yang tergabung adalah wanita, tetapi desainer ini juga 

mendesain pakain Muslim untuk pria, remaja dan juga anak- anak. Untuk busana 

Muslim pria memang lebih sering digunakan untuk perayaan hari raya dan biasanya 

disebut sebagai baju koko. Baju koko sendiri merupakan baju yang bentuknya mirip 

dengan kemeja, tetapi memiliki model kerah shanghai. 

 Masa Tahun 2000-an sebagai awal millenium, penggunaan kerudung di 

tanah air merata, dan tidak lagi terbatas pada usia dan kelas ekonomi. Namun, pada 

tahun ini juga sempat terjadi pro-kontra karena munculnya kerudung gaul. Pada 

periode ini mulai muncul desainer pria seperti Itang Yunasz, yang memberi warna 

baru pada desain-desain busana Muslim tanah air.63 Bersama dengan slogan, busana 

Muslim untuk semua kalangan, Itang berani membuka gerai mulai dari butik 

mewah hingga pasar Tanah Abang. 

 Pada zaman ini, muncul istilah kerudung gaul. Perpaduan dari sisi 

keagamaan dan kondisi sosial. Hal ini paling mudah dilihat pada remaja yang 

menggunakan kerudung, tetapi pakainnya membentuk lekuk tubuh. Pada masa itu 

                                                
62 Intan Maenati, 2014 Gerakan Pelajar Dan Mahasiswa Islam Terhadap Larangan Penggunaan 
Jilbab Di Sekolah- Sekolah Negeri Tahun 1982-1991 (Universitas Pendidikan Indonesia). 7 
63 Habsari,  Sinung  Utami  Hasri, “Fashion  Hijab  Dalam  Kajian  Budaya  Popular” dalam Jurnal 
PPKM II, (Semarang: Universitas Pandanaran, 2015). 36 
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memang sedang tren gaya kasual yang memadukan kerudung dengan T-shirt fit 

body dan celana denim. Selain itu, muncul juga tampilan formal pergi ke pesta 

berupa kebaya yang dipadukan dengan beragam model kerudung yang rumit.64 

 Desainer Indonesia juga telah menciptakan apa yang kemudian dikenal 

sebagai kerudung instan (Jilbab instan) dan cadar instan. Kerudung tersebut disebut 

instan karena langsung siap untuk dipakai sehingga pemakai tidak perlu aksesoris 

seperti pin dan atau bandana untuk memperketat cengkeramannya.65 Selain itu 

desainer Muslim Indonesia telah mengembangkan kain mereka sendiri. Pada tahun 

2008 , misalnya, tren baru dalam penggunaan kain busana Islam terbuat dari tenun 

tradisional Indonesia (Tradisional menenun), sedangkan pada tahun 2007 batik 

sangat populer. Bahan-bahan ini, termasuk juga sutra, sebagian besar digunakan 

untuk blus panjang dengan celana atau rok dan dilengkapi dengan kerudung trendi. 

Singkatnya, Indonesia mengimpor gaya dan desain dari luar negeri, desainer 

Indonesia telah merubah ini ke dalam gaya lokal. Memang benar pengaruh 

eksternal masa lalu memberikan kontribusi terhadap pengenalan busana Muslim.66 

Namun demikian, tidak dapat dipungkiri busana Muslim banyak dipengaruhi oleh 

proses penciptaan para desainer busana di Indonesia. Mereka tidak hanya percaya 

diri dalam keterampilan rancangannya, namun juga kreatif menyerap produk 

budaya Indonesia, seperti batik, tenun, bordir dan sutra . Mereka telah menjadi 

produsen dan bahkan memperkenalkan gaya modis berbusana Muslim dalam 

industri fashion tanah air. 

                                                
64 Habsari,  Sinung  Utami  Hasri, April 2015 “Fashion  Hijab  Dalam  Kajian  Budaya  Popular” 
dalam Jurnal PPKM II, (Semarang: Universitas Pandanaran). 38 
65 Ratri, Lintang, Cadar, Media dan Identitas Perempuan Muslim http://ejournal. 
undip.ac.id/index.php/forum/article/viewFile/3155/2832 . Diakses pada 3 desember 2019. 
66 Okky Asokawati. Stylish, Smart & Soleha. (Jakarta: Dian Rakyat, 2008), 46 
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 Selain itu, pada awal milenium, media berperan penting dalam 

mempopulerkan karya perancang busana Muslim Indonesia. Majalah wanita 

Muslim penuh dengan iklan mempromosikan busana Muslim dan menjual produk-

produk kecantikan.67 Tiga majalah besar yang berfokus pada busana Islam Noor, 

Paras dan Alia ikut berperan mempromosikan penggunaan kerudung gaul yang 

terdiri dari kerudung yang sederhana dikenakan dengan celana, seperti jeans biru, 

dan kaos lengan panjang. 

 Pada tahun 2011 muncul komunitas jilbab kontemporer yang memberikan 

warna baru tidak hanya pada model baju Muslim tetapi juga style berhijab.68 Pada 

masa ini hingga sekarang memang semakin banyak orang mengenal berbagai jenis 

model baju Muslim dengan banyak aplikasi yang mengiringinya, seperti  

ditambahkan payet, motif, bordir, efek kerut  serta pilihan warna yang lebih 

variatif.69 

 Setelah fesyen di Indonesia mulai berkembang maka kesadarn muncul dari 

berbagai pihak, pemerintah, para desainer Muslim maupun masyarakat bahwasanya 

Indonesia sudah siap menuju kiblat fesyen Muslim. Jika gelar pusat fesyen 

konvensional sudah didapatkan di Paris, Prancis. Butuh usaha berat dan perjuangan 

panjang untuk merebutnya. Seiring berkembangnya zaman, Indonesia melihat 

‘celah’ untuk bisa menjadi yang terdepan di dunia fesyen, lewat busana Muslim. 

                                                
67 Ratri, Lintang, Cadar, Media dan Identitas Perempuan Muslim http://ejournal. 
undip.ac.id/index.php/forum/article/viewFile/3155/2832 . Diakses pada 3 Desember 2019. 
67 Okky Asokawati. Stylish, Smart & Soleha. (Jakarta: Dian Rakyat, 2008), 46 
68 Banyak pendapat yang berbeda mengenai berbagai macam jenis penutup kepala bagi umat 
Muslim, menurut al- Jarjani dalam kitabnya at-Ta’rifat mendefinisikan hijab adalah setiap sesuatu 
yang terhalang dari pencarian kita, dalam arti bahasa berarti man’u yaitu mencegah, contohnya: 
Mencegah diri kita dari penglihatan orang lain. Sedangkan menurut al- Jarjani dalam kitabnya at-
Ta’rifat mendefinisikan al-Hijab adalah setiap sesuatu yang terhalang dari pencarian kita, dalam arti 
bahasa berarti man’u yaitu mencegah, contohnya: Mencegah diri kita dari penglihatan orang lain. 
69 Habsari,  Sinung  Utami  Hasri, “Fashion  Hijab  Dalam  Kajian  Budaya  Popular” dalam Jurnal 
PPKM II, (Semarang: Universitas Pandanaran, 2015), 40 
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Bukan tanpa alasan mengapa cita-cita ini dipilih dan diupayakan sukses. Sebagai 

negara dengan mayoritas penduduk Muslim yang besar, Indonesia punya banyak 

peluang untuk menggarap sektor busana Muslim.70 

 Selain itu, desain-desain busana Muslim Indonesia pun diakui punya 

keanekaragaman dan juga model yang tak berbeda dari busana Muslim pada 

umumnya. Dengan kata lain, busana Muslim Indonesia dikagumi Muslimah lain di 

seluruh dunia. Busana Muslim kreasi desainer Indonesia ini dianggap bisa tampil 

gaya tanpa harus ‘terbuka’. Berbagai keuntungan dan kesempatan ini dimanfaatkan 

penggiat mode dan pemerintah untuk bisa sukses di dunia fashion Muslim. 

Indonesia pun menggantungkan mimpi untuk jadi kiblat busana Muslim dunia pada 

tahun 2020. Dilansir dari CNNIndonesia.com, tercatat dari 750 ribu industri kecil 

menengah yang ada di Indonesia, 30 persennya merupakan industri fashion 

Muslim.71 

 Berdasarkan data State of Islamic Economy Report, Indonesia juga 

mengalami perkembangan yang sangat pesat, sejak tahun 2015 yang tidak termasuk 

dalam 10 besar negara perkembangan fesyen Muslim hingga mencapai 3 besar 

pengekspor fesyen Muslim di negara organisasi OKI. 

  

                                                
70 GEMA Industri Kecil, “Indonesia Menuju Kiblat Fesyen Dunia” Edisi 61,(Kementerian 
Perindustrian, 2018), 24 
71 Christina Andhika Setyanti. Mewujudkan Mimpi Indonesia Jadi Kiblat Busana Muslim Dunia. 
[internet] https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20160504133908-277-128642/mewujudkan-
mimpi-indonesia-jadi-kiblat-busana-Muslim-dunia diakses pada 10 Desember 2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41	
	

Gambar III. Nilai Ekspor Fesyen Muslim Indonesia Tahun 2015-2018 (Dolar AS) 

 

Sumber : State of the Islamic Economy Report. 

Berdasarkan perkembangan fesyen Muslim Indonesia mulai pada tahun 

2015 mencapai $ 492 juta, pada saat itu Indonesia masih menjadi consumer pada 

bidang fesyen Muslim.72 Pada 2016 Indonesia melihat ada peluang untuk 

menjadikan Indonesia sebagai pusat fesyen Muslim dunia, Indonesia merupakan 

Negara dengan penduduk Muslim terbanyak dunia harusnya menjadi produsen 

bukan hanya menjadi penikmat busana yang dikembangkan oleh Negara lain, untuk 

itu presiden Indonesia Joko Widodo membuat agenda untuk menjadikan Indonesia 

sebagai pusat industri fesyen Muslim terkait pengembangan SDM yang sedang 

menjadi prioritas, termasuk dalam memacu sektor industri kreatif khususnya fesyen 

Muslim karena masuk dalam Making Indonesia 4.0 pada 2016,73 sejak saat itu 

                                                
72 State of the Islamic Economy Report 2016/17 https://ceif.iba.edu.pk/pdf/ThomsonReuters-
stateoftheGlobalIslamicEconomyReport201617.pdf diakses pada 17 desember 2019 
73 Ihsanuddin, “Jokowi Ingin Desainer Rancang Busana Muslim yang Khas 
Indonesia” https://nasional.kompas.com/read/2018/04/19/13322491/jokowi-ingin-desainer-
rancang-busana-Muslim-yang-khas-indonesia,  diakses pada 19 desember 2019 
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perkembangan fesyen industri Indonesia meningkat pesat hingga $ 13,5 milyar.74 

Hingga pada tahun 2017 meningkat pesat hingga masuk 3 besar negara pengekspor 

fesyen Muslim terbesar dunia setelah Uni Emirat Arab, mencapai $ 20 milyar75, dan 

pada perkembangan terkahir yaitu pada 2018 mencapai $ 21 milyar.76  

 

B. Fesyen di Level Internasional	

Kebutuhan akan sandang atau busana semakin meningkat seiring dengan 

kemajuan zaman. Hal ini menjadi awal terjadinya perkembangan mode yang identik 

dengan perkembangan fesyen. Industri fesyen baru muncul tahun 1850. Dua 

momen penting yang akhirnya memicu perkembangan industri ini adalah ketika 

seorang Issac Singer menciptakan mesin jahit pertama, disusul dengan mencuatnya 

popularitas seorang penjahit kenamaan Charles Frederick Worth.77 Sebelumnya 

setiap orang membuat pakaiannya sendiri. Hasilnya pun sesuai dengan keahlian 

masing-masing dalam mendesain. Biasanya seseorang akan menjahit baju sesuai 

dengan musim, lingkungan tempat tinggal, dan komunitas yang ada. Sehingga 

muncullah pakaian nasional, dikarenakan adanya kemiripan dalam membuat baju 

sesuai dengan kondisi disuatu daerah, Kemudian perdagangan pakaian pun terjadi 

seiring dengan banyaknya minat dari masyarakat.78 

                                                
74 State of the Islamic Economy Report 2018/19 “Outpacing the Mainstream” 
https://www.slideshare.net/EzzedineGHLAMALLAH/state-of-the-global-islamic-economy-
20172018 diakses pada 17 desember 2019 
75 State of the Islamic Economy Report 2018/19, “An Inclusive Ethical Economy” 
https://haladinar.io/hdn/doc/report2018.pdf diakses pada 17 Desember 2019 
76 State of the Islamic Economy Report 2019/20 “Driving the Islamic Economy Revolution 4.0” 
Rehttps://ceif.iba.edu.pk/pdf/state-of-global-islamic-economy-report-2019-20.pdf  diakses pada 17 
Desember 2019 
77 Phyllis G. Tortora, History and Development of Fashion, http://www.ameneguete.com.br/wp-
content/uploads/2017/06/Bloomsbury_-HISTORY-AND-DEVELOPMENT-OF-FASHION.pdf 
78 Wasia Roesbani dan Roesmini Soerjaatmadja, Pakaian Pengetahuan, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1984), 1 
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Dalam perkembangannya, kaum bangsawan memiliki andil, dengan materi 

bahan yang semakin baik. Sejak saat itu pakaian menunjukkan status dan kekayaan 

seseorang. Kaum bangsawan menjadi consumer pakaian yang paling menonjol. 

Diantaranya Ratu Elisabeth I yang diketahui memiliki lebih dari 1.000 gaun. 

Perkembangan tren pun mulai berkembang putri Georgiana the Duchess of 

Devonshire, membuat tren tahun 1770-an, di era yang sama Keadaan semakin 

terlihat cemerlang ketika Louis XIV dari Prancis yang dikenal sebagai “The Sun 

King“ mulai memperhatikan Prancis dan menetapkan Paris sebagai pusat fesyen di 

Eropa pada akhir abad ke-17 hingga saat ini. Karena itu, kota Paris hingga saat ini 

merupakan basis dengan butik-butik dari perancang dunia.79 

 Kebiasaan mengubah gaya pakaian secara terus menerus telah terjadi di 

seluruh dunia. Para ahli busana mampu memposisikan busana sebagai suatu hal 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri. Gaya Spanyol 

mendominasi pada abad 16 oleh golongan atas orang-orang Eropa, pertengahan 

abad 17 mulai merambah ke golongan menengah. Selanjutnya perubahan gaya 

busana mulai didominasi dengan gaya Prancis sampai abad 18.80 

 Pada awal abad 19 perkembangan fesyen dimulai di kota Paris dan London. 

Tahun 1900an, industri pakaian telah meluas memenuhi kebutuhan dan gaya hidup 

yang serba praktis. Sepanjang tahun 1910 busana-busana yang lembut dan feminin 

mulai berkembang pesat. Peragaan busana dipelopori oleh desainer dari Paris, 

Jeanne Paquin. Pada periode antara masa peperangan sering disebut sebagai masa 

kejayaan busana-busana Prancis. Gaya bangsawan ala kerajaan sudah ditinggalkan 

                                                
79 Sarah Johnson “The Business of Fashion: A Social History” (Parsons School of design. 2002). 
467 
80 Achmad Haldani D, Sejarah dan Gaya dalam Fashion. (Bogor: Institut Teknologi Bogor, 1999). 
66 
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dan digantikan dengan Haute couture. Tahun 1920 setelah perang dunia I, fesyen 

mengalami perubahan yang radikal. Para wanita lebih beralih pada penampilan 

yang lebih casual.81 Busana lebih disesuaikan dengan keadaan lingkungan. 

 Pada masa setelah perang dunia II industri fesyen menciptakan banyak 

perubahan-perubahan. Reputasi Paris sebagai pusat fesyen semakin popular seiring 

dengan ditemukan tekstil sintetis. Gaya busana tahun 1950 lebih progresif dan 

mengandung semangat gaya masa lampau. Antara 1960-1969 orang-orang muda 

mulai menentukan industri fesyen. Feysen tidak hanya untuk orang-orang kaya. 

Gaya dan busana pada waktu itu adalah sederhana, rapi, dan muda. Bahan-bahan 

sintetis mulai digunakan secara luas pada tahun 1960. Awal 1960 terjadi kerjasama 

antara para perancang busana dengan kaum selebritis. Sepanjang tahun 1970 

banyak perancang mengadakan revolusi dan inovasi terhadap pakaian pria yang 

semula formal dan kaku menjadi lebih casual. 82 

 Tahun 1980 industri busana mengalami kejayaan. Peragaan busana mulai 

banyak ditayangkan di televisi. Keanekaragaman busana terjadi sepanjang tahun 

1980, namun dibatasi pada awal tahun 1990 karena faktor ekonomi. Tahun 2000, 

perkembangan fashion terus meningkat. Inspirasi didapatkan pada tahun-tahun 

sebelumnya. Gaya busana tahun 1960, 1970, dan 1980-an menjadi sangat popular 

di pertengahan 2007. Awal tahun 2000 masih terlihat gaya busana yang minimalis 

berkembang menjadi feminin dan dinamis. Pertengahan tahun 2000 gaya busana 

menonjolkan sisi yang lebih feminin. Para perancang mulai mengadakan percobaan 

                                                
81 Achmad Haldani D, Sejarah dan Gaya dalam Fashion. (Bogor: Institut Teknologi Bogor, 1999). 
67 
82 Kristen Vaccaro, Sunaya Shivakumar, Ziqiao Ding, Karrie Karahalios, and Ranjitha Kumar.” The 
Elements of Fashion Style”. (IEEE International Conference on Computer Vision Workshop 
(ICCVW) 2016), 777-780 
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dengan gaya tunic, bentuk-bentuk jubah dengan warna terang.83 Busana pria juga 

terdapat sedikit sentuhan feminin terutama setelah pertengahan dekade. 

 Melihat perkembangan dari masa ke masa, ada hal yang membuat industri 

fesyen dunia menjadi sangat meningkat yaitu dengan adanya publikasi. Pada awal 

abad 20 majalah fesyen mulai meliput mengenai fotografi. Di kota-kota besar dunia, 

majalah ini dicari dan mempunyai efek besar terhadap publikasi. Ilustrator 

profesional menggambar pola pakaian terbaru untuk publikasi mengenai busana 

dan kecantikan. Program televisi mengenai fesyen juga dimulai tahun 1950. Tahun 

1980, peragaan busana mulai disiarkan stasiun televisi.84 

 Kemudian adanya peragaan busana yaitu suatu acara yang diselenggarakan 

oleh para pencipta fesyen untuk memamerkan sekaligus mempromosikan hasil 

karyanya. Tahun 1920, di Amerika Serikat sering menyelenggarakan peragaan 

busana dengan konsep seperti teather. Pada tahun 1970 dan 1980, para perancang 

Amerika mulai menyelenggarakan peragaan busana secara privat di butik-butik 

milik mereka. Diawal tahun 1990, dikeluarkan kebijakan baru tentang 

penyelenggaraan peragaan busana yang lebih aman dan nyaman mengingat 

banyaknya penonton yang menghadiri acara tersebut.85 

 Banyak pelaku fesyen yang melakukan promosi besar-besar di bidang mode 

dan fashion. Salah satunya menyelenggarakan Fashion Week di suatu tempat yang 

potensial dan menarik calon pembeli. Fashion Week adalah suatu acara dimana 

                                                
83 Kristen Vaccaro, Sunaya Shivakumar, Ziqiao Ding, Karrie Karahalios, and Ranjitha Kumar.” The 
Elements of Fashion Style”. (IEEE International Conference on Computer Vision Workshop 
(ICCVW) 2016), 780-785 
84 Eundeok Kim & Kim K.P. Johnson. Forecasting the US Fashion Industry with Industry 
Professionals –part 1 Materials and Design. (IEEE Winter Conference on Applications of Computer 
Vision (WACV), 2008), 256-260 
85 Ibid 260-267 
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kegiatan yang berhubungan dengan promosi busana dilakukan penuh dalam satu 

minggu. Acara ini rutin diselenggarakan satu tahun sekali dan dilakukan di kota-

kota pusat mode misalnya: Paris, London, Los Angeles, Milan dan sebagainya. 

Acara ini termasuk cara efektif publikasi dan promosi fashion.86 

 Kemudian masuknya industri fesyen Muslim dunia dimulai pada 1980-an 

ketika pedagang grosir etnis di Eropa Barat dan Amerika Serikat mulai mengimpor 

pakaian Muslim sederhana bersama dengan barang-barang lainnya untuk populasi 

Muslim. Itu terbukti menjadi bisnis yang sukses. Sebelum itu, sebagian besar 

wanita Muslim akan menyatukan gaya mereka sendiri. Usaha kecil ini akhirnya 

berubah menjadi industri fesyen Muslim yang kompetitif dan menggiurkan. Busana 

Islami secara umum dipahami sebagai wanita yang mengenakan pakaian sederhana 

dengan lengan panjang, turun ke pergelangan kaki dan memiliki garis leher yang 

tinggi. Pakaiannya tidak ketat, dengan beberapa bentuk penutup kepala yang dapat 

dikenakan dalam berbagai gaya.87  

 Seiring dengan berjalannya waktu, desainer nasional dan internasional 

datang untuk terlibat dalam penjualan busana Islami yang lebih bervariasi. Saat ini, 

busana Muslim adalah industri global yang menguntungkan dengan negara-negara 

seperti Indonesia, Malaysia dan Turki memimpin di luar negara-negara Barat. Pada 

tahun 2010 surat kabar Turki, Milliyet memperkirakan pasar pakaian Islam global 

bernilai sekitar $ 2,9 miliar.88

                                                
86 Pingping Meng “Characteristics and Promotion Research on Fashion Clothing E-marketing” 
Creative Education 2012. Vol.3, Supplement, 33-38 dipublikasikan pada december 2012 in SciRes 
(http://www.SciRP.org/journal/ce) diakses pada 17 desember 2019 
87 Ibrahim, I. S. Budaya Populer sebagai Komunikasi. (Yogyakarta: Jalasutra, 2017) 
88 Faegheh Shirazi, 2017, “How the hijab became a global fashion industry” 
https://qz.com/979243/how-the-hijab-became-a-global-fashion-industry/ diakses pada 17 desember 
2019 
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C. Strategi Diplomasi Budaya Indonesia  

 Strategi yang dilakukan melalui penguatan peran serta pemerintah, pelaku 

usaha IKM, dan desainer sebagai berikut : 

1. Mengikuti Ajang Peragaan Busana Internasional. 

Langkah pertama menuju global yaitu dengan berpartisipasi dalam 

kegiatan peragaan busana di Asia yang bertempat di Hongkong 

Convention and Exhabitation Center, pemilihan negara Hongkong 

bukan tanpa alasan, negara Hongkong merupakan kiblat fesyen Asia, 

seluruh pelaku industri fesyen Asia akan berkumpul di sana, bagi para 

pelaku di industri fashion nasional, Hongkong Fashion Week bukanlah 

sesuatu yang asing. Pada tahun 2011, empat desainer dan label 

kenamaan Indonesia seperti Ali Charisma, Anastasia, Oka Diputra dan 

label (X) SML telah dipilih oleh Jakarta Fashion Week untuk tampil 

dalam ajang fashion terbesar di Asia tersebut. 

Pada tahun 2012 Hongkong Fashion Week diikuti lebih dari 1.250 

peserta pameran yang berasal dari 21 negara. Di mana pada tahun itu 

pagelaran ini menuai keuntungan yang sangat menjanjikan. Hongkong 

Fashion Week sangat menarik karena pengaturan sangat baik yang 

dilakukan oleh pihak penyelenggara. Ini dilakukan dengan cara 

menempatkan peserta pameran dalam zona yang menyoroti produk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48	
	

peserta, sehingga memungkinkan diferensiasi produk antar peserta. 

Sehingga pembeli tidak akan bingung.89 

Pada tahun 2013 untuk pertama kalinya Kementerian Perindustrian 

RI memfasilitasi keikutsertaan IKM fesyen Muslim Indonesia dalam 

peragaan busana Hongkong Fashion Week pada tanggal 18-11 Juli 2013, 

dan kemudian rutin mengikuti ajang pergaan busana tersebut setiap 

tahunnya.90 Biasanya desainer hasil binaan Kementerian Perindustrian 

RI itulah yang diikutsertakan dalam peragaan busana tersebut. 

Pada tahun 2019 dua desainer dari Indonesia Modest Fashion 

Designer (IMFD) memamerkan rancangan busana Muslim ke ajang 

Hongkong Fashion Week Fall/Winter 2019, Masing-masing desainer 

memamerkan enam kreasi busana dengan tema yang berbeda-beda.91  

Pada kesempatan ini, Jeny Tjahyawati yang mendesain busana dan 

kerudung yang longgar dengan mengangkat motif seni lukis suku 

Dayak, perpaduan antar pola dasar yang dikreasikan menjadi beberapa 

variasi, sehingga menjadi kesatuan rangkaian makna yang berarti. 

Motifnya terinspirasi dari bentuk tanaman atau bunga dan yang ada di 

alam sekitar yang seringkali digunakan dalam berbagai lukisan, ukiran, 

                                                
89 Nabila Tashandra, 5 Desainer Pamerkan Busana Muslim Nusantara,  
https://lifestyle.kompas.com/read/2019/01/11/160000620/5-desainer-pamerkan-busana-Muslim-
nusantara-di-hong-kong-?page=all diakses pada 1 Januari 2020 
90 Putri Ayu, Kemenperin Fasilitasi Perusahaan di Hongkong Fashion Week 2013, 
http://www.satuharapan.com/read-detail/read/kemenperin-fasilitasi-perusahaan-di-hongkong-
fashion-week-2013 diakses pada 1 Januari 2020. 
91 Dinov, Desainer IMFD Ikuti Ajang Ternama Hongkong Fashio Week 2019, 
https://www.indonesiamodestfashion.com/designer-imfd-ikuti-ajang-ternama-hongkong-
fashion-week-winter-2019/ diakses pada 1 Januari 2020 
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pahatan pada rumah adat (rumah betang), alat musik tradisional 

(Sape/Kecapi), senjata (Mandau, sumpit, Telawang), topeng, serta 

sulam/rajutan pada busana adat. Teknik yang menjadi sorotan pada 

koleksi ini adalah lipatan dimana ada permainan bidang dengan cara 

melipat, menumpuk, dan mengembang lalu dibentuk dengan 

mengadaptasi seni teknik melipat origami. Nuansa Warna yang diambil 

hitam dan perak (monochrome) sehingga memberikan kesan elegan.92 

Desainer selanjutnya Lia Soraya yang menampilkan beberapa 

koleksi rancangan terbarunya. Pada peragaan busana ini Lia mendesain 

busana yang yang sopan berlengan panjang dan tidak ketat beserta 

kerudung dengan mengangkat motif kultur dari Borneo 

Kalimantan Barat dengan memadukan motif Anyaman Tikar dari Solok, 

Padang, Sumatera Barat. Sedangkan dari Solok memakai motif pakis, 

tunas bambu/pucuk rebung, bunga, dan lain-lain. Itulah sebab Lia 

Soraya memakai kedua kultur ini dengan mengkombinasikan dua motif 

yang berbeda. Pada desain motif yang dipakai oleh Lia Soraya kali ini 

lebih ke pola motif geometris. Jadi dalam karyanya, Lia soraya 

mengambil motif pucuk rebung, anyam tikar dan saik wajik atau dodol, 

yang berasal dari daerah Borneo dan Solok Padang. Warna-warna yang 

                                                
92 Anisa Kurniasih, Bawa Busana Modest, Tiga Desainer Asal Indonesia Siap Tampil di Hong 
Kong Fashion Week Fall/Winter https://jakarta.tribunnews.com/2019/01/10/bawa-busana-
modest-tiga-desainer-asal-indonesia-siap-tampil-di-hong-kong-fashion-week-
fallwinter?page=all diakses pada 1 Januari 2020 
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dipakai dalam koleksi Lia Soraya adalah warna biru elektrik, biru jeans, 

hijau keemasan, abu tua, abu muda, kuning mustar dan coklat tua.93 

Gambar IV. Busana desainer fesyen Muslim Indonesia dalam Hongkong 

Fashion Week 

 

Sumber : Indonesiamodestfashion.com 

Selanjutnya berkontribusi dalam dalam Organisasi Kerjasama 

Islam (OKI). Tergabung dalam anggota OKI merupakan peluang bagi 

Indonesia untuk menjadikan pintu masuk awal diplomasi budaya dalam 

bidang fesyen Muslim, karena mulai tahun 2013 organisasi kerjasama 

Islam ini menyelenggarakan kegiatan pameran the Trade Fair of the OIC 

Member States (TFOIC) yang di dalammnya terdapat peragaan busana, 

                                                
93 Anisa Kurniasih, Bawa Busana Modest, Tiga Desainer Asal Indonesia Siap Tampil di Hong 
Kong Fashion Week Fall/Winter https://jakarta.tribunnews.com/2019/01/10/bawa-busana-
modest-tiga-desainer-asal-indonesia-siap-tampil-di-hong-kong-fashion-week-
fallwinter?page=all diakses pada 1 Januari 2020 
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makanan halal, dan pameran budaya lainnya yang diselenggarakan setiap 

dua tahun sekali dan secara berpindah dari beberapa negara OKI.94 Pada 

tahun 2016, Dian pelangi merupakan desainer Muslim Indonesia yang 

menjadi perwakilan dibawah Kementerian Perindustrian, ia 

membawakan beberapa busanan yang mempunyai ciri khas Indonesia 

untuk dipamerkan pada pameran tersebut.95  

Selanjutnya peragaan busana bertaraf internasional seperti New 

York Fashion Week, London Fashion Week, Paris Fashion Week, dan 

pagelaran fashion show internasional lainnya seolah telah menjadi 

platform terbesar dalam mempromosikan brand-brand fesyen kenamaan 

dunia. Besarnya pengaruh pagelaran fashion week bertaraf internasional 

ini yang selanjutnya juga menstimulasi brand fesyen Muslim Indonesia 

untuk berpartisipasi dalam pagelaran tersebut. 

Vivi Zubedi merupakan desainer Muslim Indonesia yang terpilih 

sebagai satu-satuya desainer modest fashion dalam New York Fashion 

Week 2018. Keikutsertaanya dalam meramaikan panggung New York 

Fashion Week adalah sebagai satu-satunya modest fashion brand yang 

mewakili dunia. Setelah konsisten berturut-turut memperkenalkan 

kekayaan dan keindahan budaya Indonesia, kini Vivi Zubedi melebarkan 

                                                
94 Trade Fairs and Exhibitions of OIC Member Countries, “The Islamic Center for Development 
of Trade to the  29th Session of the Standing Committee for Economic and Comercial Co-
operation of the OIC Member (COMCEC)”.(Republic of Turkey 2013) 
95	Kompas, “Indonesia Memperkuat Promosi Perdagangan ke Negara Anggota OKI”, 
https://money.kompas.com/read/2016/05/22/200000326/Indonesia.Perkuat.Promosi.Perdaganga
n.ke.Negara.Anggota.OKI diases pada 11 januari 2019	
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sayapnya menyasar pasar ekspor dunia melalui produk made in Indonesia 

yang siap bersaing dipasar global. Vivi Zubedi pun menghadirkan karya 

ready-to-wear nya yang bertema Marrakech. Terinspirasi dari keindahan 

kota tersebut, Vivi menuangkan idenya kedalam balutan lintas budaya. Ia 

menggabungkan unsur keindahan kota Marrakech dengan keunikan siluet 

wayang yang berasal dari Indonesia ke dalam bentuk print melalui 

sentuhan floral dan warna musim panas.96 

Gambar V. Peragaan Busana Vivi Zubedi dalam ajang New York 

Fashion Week Tahun 2018 untuk summer season.

 

Sumber : Https://www.nyunews.com 

Keseriusan Vivi dalam menjajal pasar global diiringi dengan 

transformasi merk VIVI ZUBEDI yang telah tujuh tahun berada di 

industri fesyen busana Muslim melalui peluncuran monogram VIVI 

ZUBEDI. Juga dengan pengembangan produk VIVI ZUBEDI itu sendiri 

                                                
96 Hannah Starke. “Vivi Zubedi F/W 2018”. https://www.nyunews.com/2018/02/11/vivi-zubedi-
f/w-2018/ diakses pada 8 desember 2019 
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yakni tidak hanya mengeluarkan ragam jenis busana dan abaya saja, 

namun juga meluncurkan tas, sepatu, aksesoris, serta produk penunjang 

untuk beribadah seperti mukena, sajadah dan lainnya. Hal itu menjadi 

misi brand VIVI ZUBEDI siap menjadi pelopor sebagai brand global 

dalam kategori modest fashion. Tentu dengan passion dan komitmen.97 

Sejalan dengan strategi pemasaran yang Vivi ambil dalam 

peluncuran koleksinya kali ini, dalam shownya kali ini Vivi tidak sekedar 

menampilkan hasil karyanya saja namun semua koleksi sudah siap untuk 

dijual ke pasar. 

“Kita berlakukan sistem see now, buy now khusus pada peluncuran 
kali ini. Pertama, sebagai bentuk langkah nyata terhadap kegiatan ekspor 
massal yang ingin kami capai dan yang kedua, perkenalan produk perdana 
monogram VIVI ZUBEDI sebagai bentuk transformasi memasuki tahun 
kedelapan brand VIVI ZUBEDI berada di industri modest fashion ini,”98 

 

Desainer lain yang sudah sangat terkenal yaitu Dian Pelangi juga 

melakukan strategi diplomasi melalui peragaan busana internasional. 

Dian Pelangi berkesempatan juga mengadakan pameran di Abu Dhabi, ia 

diajak oleh Kementerian Perindustrian dan Perdagangan RI.99 Dian 

membawa angin segar nan penuh warna ke panggung busana Muslim di 

Indonesia maupun mancanegara. Ia terinspirasi pelangi yang begitu kaya 

warna dan selalu berusaha menggali kekayaan budaya Indonesia, mulai 

                                                
97website resmi Vivi zubedi. Vivi Zubedi Kicked Off the New York Fashion Week Stage. 
https://vivizubedi.com/vivi-zubedi-kicked-off-the-new-york-fashion-week-stage/ diakses pada 8 
desember 2019 
98 Vivizubedi. Dalam konverensi pers pada kegiatan ISEF. 14 november 2019 
99 Kementerian perdagangan Warta ekspor. Fesyen Muslim Indonesia. 6 
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dari tie dye yang cerah, songket yang indah, sampai batik yang mewah.100 

Setelah diwawancarai oleh CNN tahun 2010, popularitas Dian melejit dan 

langsung menjadi salah satu tokoh paling berpengaruh dan diikuti di 

dunia mode Indonesia. Menyadari pengaruhnya yang sudah sangat luas, 

ia menerbitkan sebuah buku yang berisi kumpulan ‘street style’ para 

Muslimah yang ditemuinya di negara-negara yang ia kunjungi. Pada akhir 

2011, Dian Pelangi diundang ke Paris untuk mengikuti The International 

Fair of Muslim World di Le Bourget, dan memastikan jejaknya sebagai 

salah seorang desainer muda Indonesia yang patut diperhitungkan. 

Seperti Vivi Zubedi, Dian Pelangi juga mengikuti peragaan busana 

di New York tahun 2015.  Sebelum menggelar peragaan busana, Dian 

terlebih dahulu bertemu dengan para model di Amerika Serikat yang akan 

mengenakan busananya dan karya dua rekannya, Barli Asmara dan 

Zaskia Sungkar.101 

Di tahun 2019 Dian Pelangi diundang untuk kedua kalinya dalam 

New York Fashion Week 2019, Di pekan mode ternama di dunia ini, Dian 

memamerkan koleksi terbarunya bertajuk #Socialove. Dian mengolah 

inspirasi itu menjadi beragam busana berlengan panjang tidak ketat dan 

penutup kepala dengan mayoritas warna hitam putih dipadu dengan 

beberapa warna cerah seperti merah muda. Motif batik yang abstrak 

banyak terlihat di koleksi kali ini pada kain berbahan sutra ATBM (alat 

                                                
100 Bincang  Bersama Dian Pelangi, dalam Program Talkshow  “Hijab Stories” Episode 21, di 
Stasiun Televisi Tv One Tanggal 14 Oktober 2019 
101 Dian Pelangi. Brain Beauty Belief. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014) 
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tenun bukan mesin). Permainan tipografi yang terinspirasi dari caption di 

media sosial juga jadi detail pada koleksi Dian. Tulisan Dian Pelangi 

bahkan terlihat di beberapa aksesori seperti ikat pinggang dan hijab. 

Sebanyak 12 tampilan yang dipresentasikan di NYFW itu merupakan 

kombinasi busana berkonsep layer, mulai dari atasan, kaus, jaket, celana, 

hingga hijab. Pemilihan bahan dan konsep ini disesuaikan dengan gaya 

New York yang dinamis dan bercuaca dingin. Sebelumnya, dia pernah 

memamerkan koleksinya pada NYFW 2017 dan tampil di first stage. 

Tahun ini, Dian berkesempatan tampil di panggung The Show, yang lebih 

prestisius karena mendapatkan paparan media-media internasional. 

Koleksi ini mendapat pujian dari kontestan Miss USA 2018 Sarah Rose 

Summers.102  

Gambar VI Peragaan Busana Dian Pelangi dalam Ajang New York 

Fashion Week 2019 

 
Sumber : CNN indonesia https://www.cnnindonesia.com 

                                                
102 Veronica Liow, 2019 “Indonesian Diversity F/W 2019” Washington Square News 
https://nyunews.com/2019/02/07/nyfw-indonesian-diversity-fall-winter-2019/ diakses pada 17  
desember 2019 
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Sederet desainer fesyen Muslim lainnya juga banyak yang telah 

berpartisipasi dalam ajang fashion show Internasional. Restu Anggraini 

misalnya yang telah berpartisiasi dalam perhelatan Mercedes-Benz 

Fashion Week Tokyo 2015.103 Berikutnya ada Jenahara sebagai salah satu 

desainer pendatang baru telah ikut berpartisipasi dalam perhelatan 

Hongkong Fashion Week beberapa pada awal tahun 2016. Desainer 

Indonesia lain yang telah berpartisipasi dalam fashion show internasional 

adalah Annisa Hasibuhan. Annisa Hasibuhan menjadi bukti Bahwa 

Indonesia layak menjadi kiblat fesyen dunia dalam hal fesyen Muslim, 

karena Annisa merupakan desainer fesyen Muslim pertama di dunia yang 

telah menampilkan karyanya di New York Fashion Week 2016. Hasil 

karya Annisa menjadi pioner fesyen Muslim pertama dalam pagelaran 

fesyen terbesar di dunia ini.104 

Peragaan busana New York Fashion Week dan lainnya merupakan 

peluang yang sangat besar bagi indonesia, karena menghadiri peragaan 

itu butuh undangan dan biasanya orang-orang terpilihlah yang 

mendapatkan undangan itu seperti selebriti, pemain film luar negeri dan 

pemenang kontes kecantikan seperti miss universe dan lainnya. dengan 

keikutsertaan desainer Muslim Indonesia pada peragaan busana 

                                                
103 Pradita Ananda. 4 Desainer Hijab Go Internasional. 
http://lifestyle.okezone.com/read/2016/04/21/194/1368905/4-desainer-hijab-yang-go-
internasional, diakses pada 9 Desember 2019 
104 Elizabeth Robert, History made in New York as one designer shows the first-ever collection to 
feature hijabs in every look, CNN, http://edition.cnn.com/2016/09/15/fashion/nyfw-2016-
anniesa-hasibuan-hijabs/, diakses 9 Desember 2019.   
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internasional membuat citra indonesia semakin naik, ditambah lagi 

dengan keberadaan media yang turut menyorot desain busana dari 

indonesia. Salah satunya yaitu Washington Square News yang 

menjelaskan bagaimana setiap busana yang ditampilkan dalam New York 

Fashion Week 2019 merupakan tampilan busana yang unik dan 

keragaman Indonesia terus menghadirkan koleksi yang meleburkan garis 

antara pakaian tradisional dan modern, pakaian kelas tinggi dan pakaian 

jalanan, dan antara Indonesia dan New York.105 Media selanjutnya yang 

ikut menyorot yaitu CNN misalnya telah membuat laporan khusus 

bertajuk A look at Muslim Wear in Indonesia Dian Pelangi. Laporan ini 

meliput perkembangan fesyen Muslim Indonesia dengan salah satu aktor 

yang paling berpengaruh, yaitu Dian Pelangi. Laporan khusus yang 

diliput CNN tersebut membahas seputar keunikan fesyen Muslim 

Indonesia serta keunggulannya dibanding fsyen Muslim dari negara 

lainnya.106 

Keikutsertaan para fesyen desainer dalam ajang fashion 

show/peragaan busana sangat meningkatkan citra Indonesia pada kaca 

mata global, umumnya datang dari kalangan desainer-desainer ke-

namaan Indonesia yang terus mengupayakan promosi fesyen Muslim 

                                                
105	 Veronica Liow, 2019 “Indonesian Diversity F/W 2019” Washington Square News 
https://nyunews.com/2019/02/07/nyfw-indonesian-diversity-fall-winter-2019/ diakses pada 17  
desember 2019	
106	Elizabeth Robert, History made in New York as one designer shows the first-ever collection to 
feature hijabs in every look, CNN, http://edition.cnn.com/2016/09/15/fashion/nyfw-2016-
anniesa-hasibuan-hijabs/ diakses pada 9 Desember 2019	
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Indonesia ke dunia Internasional. Peragaan busana menjadi salah satu 

pilihan mereka dalam mengaktualisaikan fesyen Muslim Indonesia. 

Peragaan busana merupakan salah satu instrumen terpenting dalam 

mempromosikan sebuah karya busana siap pakai dan produk-produk 

fesyen lainnya. Sebagai salah satu instrumen yang sangat penting, setiap 

perancang busana dan brand-brand fesyen lain umumnya selalu 

berpartisipasi dalam sebuah peragaan busana, bahkan tak jarang para 

produsen produk fesyen membuat acara peragaan busana mereka sendiri 

secara Internasional. 

Hal ini kemudian menjadi komitmen Kementerian Perindustrian RI 

memperkuat promosi produk-produk Indonesia melalui negara-negara 

lain mulai dari regional Asia dalam peragaan busana Hongkong Fashion 

Week sampai pada setiap kesempatan keanggotaan OKI, dapat kita lihat 

dari partisipasi Indonesia dalam pameran the Trade Fair of the OIC 

Member States (TFOIC) setiap tahunnya yang diadakan secara berkala 

dan berpindah pindah dari beberapa negara OKI. Indonesia sendiri 

merupakan salah satu negara yang begitu giat mempromosikan halal 

industries dalam bidang fesyen, kebutuhan rumah tangga, makanan dan 

kosmetik dalam pameran ini. Diplomasi budaya Indonesia dibawah 

kementerian Perindustrian RI juga terlihat ketika memfasilitasi desainer 

fesyen Muslim Indonesia dalam peragaan busana di beberapa pusat 

fesyen dunia yang berpusat di Eropa seperti Paris dan Milan Fashion 

Week, dan Amerika seperti New York Fashion Week. Bersama dengan 
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kesempatan dan peluang tersebut desainer Muslim Indonesia 

menggunakan kesempatan itu dengan memperkenalkan kain-kain khas 

dan tradisional seperti kain sasirangan yang dibawakan oleh Vivizubedi, 

kain Solo, kain tenun, batik, dan lain sebagainya. 

Peragaan busana tersebut juga menyebabkan permintaan produk 

fesyen Muslim Indonesia semakin meningkat sehingga ekspor fesyen 

muslim Indonesia pun meningkat, hal tersebut memenuhi indikator 

fesyen muslim yang pertama, kemudian dengan keikutsertaan peragagaan 

busana Muslim Indonesia di luar negeri ini dapat menginsiprasi desainer 

fesyen muslim yang lain dan konsumer fesyen dunia, hal tersebut 

memenuhi indikator pusat fesyen muslim yang ketiga. 

2. Membuat Ajang Peragaan Busana Muslim. 

Selain mengikuti peragaan busana internasional, Indonesia juga 

membuat ajang peragaan busana Muslim dalam maupun luar negeri 

seperti Indonesia Modest Fashion Week, Indonesia Muslim Fashion 

Festival (MUFFEST) , dan LA Mode Sur La Seine a Paris. 

a. Indonesia Modest Fashion Week 

Indonesia Modest Fashion Week (IMFW) yang turut berkontribusi 

dalam pencapaian industri modest fashion. Acara modest fashion tahunan 

ini diselenggarakan di Jakarta Convention Center, Senayan, Jakarta Pusat 

mulai 17-20 Oktober 2019. IMFW 2019 dibuka secara resmi oleh 

Direktur Jenderal Industri Kecil Menengah dan Aneka (IKMA) 

Kementerian Perindustrian RI Gati Wibawaningsih. Menurutnya industri 
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fesyen di Indonesia menjadi salah satu sektor yang sangat menjanjikan. 

Hal itu ditandai dengan nilai ekspor industri fashion yang telah mencapai 

US$ 8,21 miliar pada sepanjang Januari hingga Agustus 2019. Ia juga 

mengatakan kontribusi terbesar adalah pakaian jadi yang menyumbang 

7,52% pada triwulan kedua 2019. Selanjutnya, diikuti oleh alas kaki dan 

barang jadi kulit. Hal ini menjadi menarik di tengah bertumbuhnya 

industri fashion di Tanah Air, segmen fashion Muslim tercatat paling 

progresif pertumbuhannya. Hal itu ditandai dengan maraknya acara yang 

menampilkan fesyen Muslim. Tren fesyen Muslim tak hanya terjadi di 

Indonesia, tetapi juga di dunia.107  

Ketua IMFW Tjenny Tjahayawati mengungkapkan tema tahun ini 

mengangkat “Nautica Archipelago” yang berarti Kepulauan Bahari 

menjadi salah satu tema dalam tinjauan sejarah budaya dunia yang 

menjadi gerbang masuk berkembangnya budaya baru yang menjelma 

menjadi identitas lokal. Karakter geografis yang khas, membuat wilayah 

ini menjadi titik mula bagi proses kontak dan interaksi antar budaya. 

Beliau berharap Tema Nautica Archipelago dapat mengangkat budaya 

dan tradisi lokal dan menjadi pondasi dan referensi dari setiap desainnya 

dan dapat mempresentasikan identitas Indonesia melalui setiap rancangan 

                                                
107	Dinov, “Indonesia Modest Fashion Week Nautica Pelago”, 
https://www.indonesiamodestfashion.com/indonesia-modest-fashion-week-2019-nautical-
archipelago/ diakses pada 1 januari 2020	
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desain fashionnya. Dengan demikian Indonesia akan semakin nyata 

mewujutkan cita-cita Indonesia sebagai pusat fesyen dunia. 108 

Gambar VII. Peragaan Busana pada Indonesia Modest Fashion Week 
2019. 

 
Sumber : Tempo.co.id 

Acara ini menghadirkan pameran dagang, peragaan busana, 

talkshow dan lainnya. IMFW 2019 diikuti 60 desainer selain dari 

Indonesia juga desainer dari Filipina dan Malaysia. Selanjutnya dengan 

penduduk Muslim terbesar di dunia, Indonesia juga telah berencana untuk 

menjadi destinasi wisata Muslim terbesar di dunia, salah satu indikator 

penunjang destinasi pariwisata Muslim ini adalah fesyen Muslim. Dengan 

berbagai kegiatan dan program peragaan busana yang diselenggarakan 

oleh pemerintah dapat menjadi kesempatan untuk selalu menampilkan 

                                                
108 Website resmi IMFW. Indonesia Modest Fashion Week 2019 NAUTICAL ARCHIPELAGO. 
https://www.indonesiamodestfashion.com/indonesia-modest-fashion-week-2019-nautical-
archipelago/ diakses pada 13 desember 2019 
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dan mempromosikan fesyen Muslim agar Indonesia dapat menjadi negara 

tujuan belanja busana Muslim dunia.109 

 

b. Muslim Fashion Festival Indonesia 

Muslim Fashion Festival (MUFFEST) merupakan ajang peragaan 

busana yang bertaraf Internasional dengan tujuan untuk 

mengembangakan pemasaran fesyen Muslim Indonesia. Dengan 

mengadakan kegiatan peragaan busana ini dapat menarik para konsumen 

busana Muslim sekaligus memfasilitasi pelaku industri fesyen Muslim. 

Kegiatan ini pertama kali diadakan pada 2016 yang menunjukan 

keseriusan pemerintah untuk mencanangkan Indonesia sebagai pusat 

fesyen Muslim di tingkat Asia pada 2018 dan tingkat dunia 2020, maka 

kegiatan ini menjadi kegiatan rutin tahunan Kementerin Perindustrian RI 

dengan tema yang berbeda setiap tahunnya. Menjadi kiblat mode Muslim 

dunia, berarti menjadi pusat inspirasi atau tren, pusat standarisasi kualitas, 

pusat produksi, dan pusat belanja sehingga dapat menggerakan 

perekonomian nasional dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.110 

Pada 5 Mei 2019 Menteri Perindustrian RI (Menperin) Airlangga 

Hartarto membuka acara Pameran Muslim Fashion Festival (Muffest) 

                                                
109 Website resmi IMFW. Indonesia Modest Fashion Week 2019 NAUTICAL ARCHIPELAGO. 
https://www.indonesiamodestfashion.com/indonesia-modest-fashion-week-2019-nautical-
archipelago/ diakses pada 13 desember 2019 
110 Unoviana Kartika, Muffest Ajang bikin fashion Muslim Indonesia Mendunia, 
https://www.liputan6.com/lifestyle/read/2515649/muffest-2016-ajang-bikin-fashion-Muslim-
indonesia-mendunia diakses pada 1 Januari 2020. 
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2019 di Jakarta Convention Center (JCC). Pada kesempatan itu Menperin 

menyebut peluang pasar fesyen Muslim di global maupun domestik 

masih sangat besar. Untuk itu, harus diisi oleh industri fesyen Muslim dari 

dalam negeri. Industri fesyen Muslim yang merupakan bagian dari sektor 

industri tekstil dan produk tesktil (TPT) memiliki kontribusi cukup besar 

terhadap perekonomian nasional. Ekspor produk TPT nasional mencapai 

USD13,27 miliar pada tahun 2018 atau tumbuh 5,4% dibanding tahun 

sebelumnya sebesar USD12,59 miliar. Menteri Perindustrian RI 

(Menperin) Airlangga Hartarto melakukan kunjungan ke beberapa stan 

pameran pada acara Pameran Muslim Fashion Festival (Muffest) 2019. 

Pada kesempatan itu juga Industri Kecil, Menengah, dan Aneka (IKMA) 

Kemenperin memfasilitasi booth kepada 30 IKM fesyen Muslim dari 

berbagai daerah pada pameran Muslim Fashion Festival Indonesia 

(Muffest) tahun 2019.111  

MUFFEST 2019 pun menghadirkan peragaan busana Muslim karya 

desainer Indonesia seperti Ria Miranda, Ayu Dyah Andari, Mandjha 

Hijab Ivan Gunawan Premium Collection, Sofie, Raegitazoro, Hannie 

Hananto, Noore, Aldre’, dan Irna Mutiara. Selain pameran, tersedia juga 

booth-booth yang menjual berbagai produk busana Muslim dengan 

                                                
111 Kementerian perindustrian RI. Pembukaan Pameran Muslim Fashion Festival (Muffest) 2019 
[internet] https://kemenperin.go.id/artikel/20626/Pembukaan-Pameran-Muslim-Fashion-
Festival-(Muffest)-2019 diakses pada 10 desember 2019 
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berbagai promosi potongan harga, ada juga Fashion Presentation, 

Talkshow dan Seminar, Fashion Design Competition.112 

Gambar VIII. Kegiatan Peragaan Busana MUFFEST

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

c. La Mode Sur La Seine a Paris 

Selain membuat peragaan busana nasiona, Indonesia dibawah 

Kementerian Perindustrian RI (Kemenperin) juga membuat peragaan 

busana Internasional. Kemenperin terus berupaya memacu daya saing 

industri kecil menengah (IKM) fesyen Muslim nasional untuk terus 

memperkuat brand-nya sehingga mampu menembus pasar ekspor. Salah 

satu upaya yang dilakukan Kemenperin RI adalah dengan memfasilitasi 

                                                
112 Apfia Tioconny Billy MUFFEST 2019 Resmi Dibuka, Referensi Tren Busana Muslim 
Kekinian, https://www.tribunnews.com/lifestyle/2019/05/01/muffest-2019-resmi-dibuka-
referensi-tren-busana-Muslim-kekinian diakses pada 1 Januari 2020. 
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sejumlah IKM fesyen Muslim nasional dalam ajang “La Mode Sur La 

Seine a Paris” yang diselenggarakan di Kota Paris dua kali pada pada 1 

Desember 2018 dan 29 september 2019.  

Acara yang dirangkai oleh Indonesia Fashion Chamber (IFC), 

Organisasi ini merupakan organisasi desainer dan pelaku usaha fesyen 

dengan jumlah anggota terbesar dari berbagai daerah di Indonesia, 

termasuk mewadahi desainer yang telah siap merambah pasar global. 

Dalam peragaan busana La Mode Sur La Seine a Paris ini di dihadiri 400 

peserta dari mancanegara, antara lain Italia, Australia, Jerman, Taiwan, 

Korea, Amerika Serikat, Uni Emirat Arab, Spanyol, Inggris dan Rusia.113 

Direktur Jendral Industri Kecil menengah menjelaskan bahwa target 

yang ingin kami capai dari peluncuran kegiatan ini adalah meningkatkan 

nilai ekspor produk fesyen nasional khususnya fesyen Muslim di pasar 

Eropa dan negara-negara Organisasi Kerja Sama Islam. Hal ini menjadi 

kesempatan untuk memperkenalkan fesyen Muslim nasional di tingkat 

internasional sekaligus menjalin bisnis dengan mitra potensial dan 

meningkatkan ekspor.114 

Peragaan busana ini juga menjadi menarik karena digelarkan diatas 

kapal pesiar yang berlayar muslai dari menara Eiffel dengan menyusuri 

                                                
113 Ridwan, Gaungkan Industri Fesyen Nasional di Pasar Global, Kemenperin Fasilitasi 16 IKM 
di Ajang Fashion Terbesar di Paris https://www.industry.co.id/read/45314/gaungkan-industri-
fesyen-nasional-di-pasar-global-kemenperin-fasilitasi-16-ikm-di-ajang-fashion-terbesar-di-paris 
diakses pada 1 Januari 2020 
114 Kementerian Perindustrian RI, Perluas Ekspor, Kemenperin Promosi Fesyen Nasional di Pusat 
Mode Dunia https://kemenperin.go.id/artikel/19977/Perluas-Ekspor,-Kemenperin-Promosi-
Fesyen-Nasional-di-Pusat-Mode-Dunia- diakses pada 1 januari 2020. 
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sungai Seine dan mengelilingi sejumlah lokasi ikonik di pusat mode 

dunia, Kota Paris. Pemilihan tepat diatas kapal bertujuan untuk 

mendatangkan buyer, media, dan desainer di Paris. Belajar dari tahun 

2018, para undangan hadir namun mereka keluar dalam tengah-tengah 

acara. Hal itu membuat khawatir IFC dalam pembuatan acara pada 2019. 

Sehingga "La Mode" Sur La Seine à Paris 2019 digelar di atas Kapal 

Pesiar Boreas agar para tamu undangan tidak dapat ke mana-mana. 

Dengan begitu seiring berjalannya kapal, mereka akan terus diam dan 

tidak dapat keluar dari rangkaian acara selama kapal itu berjalan. Strategi 

tersebut cukup ampuh membuat para tamu undangan lebih mengenali lagi 

pada desainer Indonesia dan juga karya-karyanya.115  

Gambar IX. Peragaan Busana La Mode Sur La Seine a Paris 

 

Sumber : WanitaIndonesia.co.id 

                                                
115 Yolanda Vania, IFC “La Mode Sur La Seine a Paris” Sudah Sukses Digelar, 
https://www.idntimes.com/life/inspiration/yolanda-vania/la-mode-sur-la-seine-a-paris-
2019x/full diakses pada 1 januari 2020  
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National Chairman IFC Ali Charisma menyampaikan, pergelaran 

busana di Paris itu ditujukan untuk memperlihatkan keunggulan karya 

desainer fesyen Indonesia dengan keragaman dan kekuatan etnik lokal di 

tingkat global. Dalam rangkaian kegiatan ini, rombongan desainer 

Indonesia melakukan kunjungan ke pabrik lace yang ternama di Paris, 

“Cité de la Dentelle et de la Mode”.116 Terdapat 9 desainer fesyen Muslim 

Indonesia yang telah membuktikan bahwa busana Muslim asal Indonesia 

berhasil merambah pasar international, diantaranya koleksi dari Lisa 

Fitria, Saffana, Defika Hanum, Elva Fauqo, NBRS Vintage by Temmi 

Wahyuni, Tufiana, Santi Nugraha, dan OPIEVIE.117 

Kolaborasi antara Kementerian Perindustrian RI bersama dengan 

para industri fesyen Muslim dan beberapa asosiasi seperti APPMI dan 

IFC dalam pembuatan peragaan busana alam maupun luar negeri 

merupakan langkah berdiplomasi budaya. Peragaan busana ini 

merupakan salah satu upaya melestarikan beragam kesenian Indonesia 

dengan mengangkat unsur kearifan lokal desain busana yang di 

peragakan. Kegiatan yang rutin dilakukan setiap tahun ini 

diselenggarakan bukan hanya menitikberatkan pada kemeriahan dan 

kesuksesan acara, namun lebih pada pengelolaan dan kualitas seni yang 

                                                
116 Kementerian Perindustrian RI, Perluas Ekspor, Kemenperin Promosi Fesyen Nasional di Pusat 
Mode Dunia https://kemenperin.go.id/artikel/19977/Perluas-Ekspor,-Kemenperin-Promosi-
Fesyen-Nasional-di-Pusat-Mode-Dunia- diakses pada 1 januari 2020. 
117 Yolanda Vania, IFC “La Mode Sur La Seine a Paris” Sudah Sukses Digelar, 
https://www.idntimes.com/life/inspiration/yolanda-vania/la-mode-sur-la-seine-a-paris-
2019x/full diakses pada 1 januari 2020 
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berkelanjutan. Peragaan busana memiliki peran sebagai media atau ruang 

ekspresi bagi pada desainer fesyen Muslim dan industri kecil fesyen 

Muslim khususnya Indonesia yang memiliki potensi untuk 

mempublikasikan kreatifitasnya.  

Adanya peragaan busana yang dibuat Indonesia ini termasuk pada 

tiga indikator pusat fesyen yaitu dengan diselenggarakannya peragaan 

busana ini dapat meningkatkan permintaan pasar dan eskpor Indonesia, 

yang kedua dengan berperan aktif dan seberapa banyaknya peragaan 

busana suatu wilayah dapat menjadi pusat fesyen dunia, untuk saat ini 

Indonesia diperkirakan berperan aktif sekitar 20 peragaan busana setiap 

tahunnya dan hal tersebut diperkirakan akan naik setiap tahunnya,  yang 

ketiga dapat memberi insipirasi mode terkini kepada konsumer fesyen 

muslim dunia dan desainer fesyen Muslim lainnya dalam mendesain 

busananya. 

 

3. Memasarkan Fesyen Muslim Melalui E-Commerce 

Dalam perkembangannya saat ini Indonesia dibawah 

kepemimpinan Joko Widodo bergegas menyongsong revolusi industri 

keempat atau yang dikenal dengan era industri 4.0. Melalui sebuah 

roadmap atau peta jalan mengenai strategi Indonesia dalam implementasi 

memasuki Industri 4.0 yang digagas Kementerian Perindustrian 

(Kemenperin) dengan nama "Making Indonesia 4.0", pemerintah 

mengupayakan revitalisasi industri Indonesia secara menyeluruh, dimana 
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pemerintah dibawah Kementerian Perindustrian melakukan 

pemberdayaan industri kecil dan menengah (IKM) melalui pemanfaatan 

teknologi digital. Upaya ini guna memacu IKM nasional berperan pada 

penerapan revolusi industri keempat, seperti terlibat di e-commerce atau 

marketplace yang diimplementasikan dalam e-Smart IKM.118 

Program yang diluncurkan 2016 lalu merupakan sistem basis data 

IKM nasional yang tersaji dalam bentuk profil industri, sentra, dan produk 

yang diintegrasikan dengan marketplace yang telah ada dengan tujuan 

untuk pengembangan ekonomi berbasis digital, peningkatan ekspor IKM, 

dan semakin meningkatkan akses pasar IKM yang salah satunya yaitu 

produk fesyen Muslim melalui internet marketing.119 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Deloitte Access 

Economics, pemanfaatan teknologi digital seperti melalui media 

sosial, internet broadband, dan marketplace akan membuka peluang bagi 

para pelaku IKM untuk tumbuh dan berkembang tidak hanya nasional 

tetapi internasional. Pemanfaatan teknologi digital tersebut juga 

memberikan keuntungan terhadap kenaikan pendapatan hingga 80 persen, 

termasuk program e-Smart IKM ysng dilakukan kemeterian 

perindustrian. 

                                                
118 Deputi Bidang Protokol, Pers, dan Media Sekretariat Presiden Bey Machmudin Presiden 
Jadikan Making Indonesia 4.0 Sebagai Agenda Nasional 
https://kominfo.go.id/content/detail/12847/presiden-jadikan-making-indonesia-40-sebagai-
agenda-nasional/0/berita diakses pada 22 desember 2019 
119 Kementerian Perindustrian RI, “Kemenperin Gelar Program E-Smart IKM” 
https://www.kemenperin.go.id/artikel/16130/Kemenperin-Gelar-Program-E-Smart-IKM diakses 
pada 21 Desember 2019 
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Menurut Direktur Jedral IKM Gati Wibawaningsih, di 

tengah tren ekonomi digital yang berkembang pesat, IKM nasional 

semakin didorong untuk aktif dalam memasarkan produknya 

melalui perdagangan online. Dalam hal ini, Kemenperin telah bekerja 

sama dengan marketplace dalam negeri, di antaranya adalah Bukalapak, 

Tokopedia, Shopee, BliBli, Blanja.com, Ralali, Gojek dan Hijup, dimana 

Hijup merupakan marketplace tambahan khusus fesyen Muslim. E-Smart  

IKM diselenggarakan di berbagai provinsi di Indonesia. Hingga saat ini, 

telah dilaksanakan di 22 provinsi dengan melibatkan stakeholders, antara 

lain Bank Indonesia, BNI, Google, iDeA, Kementerian Kominfo dan 

pemerintah daerah.120 

Melalui e-Smart IKM, Kemenperin berupaya mempermudah dan 

memperluas akses pasar IKM melalui pemasaran online. Selain itu 

diharapkan mampu meningkatkan keunggulan IKM karena memperoleh 

ketersediaan bahan baku, teknologi, dan modal. Program ini juga 

memberikan panduan bagi pengambil kebijakan di dalam pelaksanaan 

fungsi pembinaan IKM yang lebih terpadu dan tepat sasaran.121 

Gati juga menjelaskan, program e-Smart IKM yang digagas oleh 

Kemenperin ini merupakan sistem berbasis data yang meliputi sentra dan 

                                                
120 Situs resmi Kementerian Perindustrian RI, “Program e-Smart IKM Sudah Menjamah di 22 
Provinsi”, https://kemenperin.go.id/artikel/19548/Program-e-Smart-IKM-Sudah-Menjamah-di-
22-Provinsi diakses pada 20 Desember 2019  
121 Situs Resmi Kementerian Perindustrian RI, “Kemenperin Sokong IKM nasional “Go Digital” 
Agar Berdaya Saing Global” https://kemenperin.go.id/artikel/20463/Kemenperin-Sokong-IKM-
Nasional-%E2%80%9CGo-Digital%E2%80%9D-Agar-Berdaya-Saing-Global diakses pada 1 
Januari 2020. 
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produk IKM yang tersaji secara terintegrasi dengan marketplace. 

Program e-Smart IKM ini mengusung sembilan komoditas unggulan 

dalam negeri yang tengah dipacu pengembangannya melalui pasar online, 

yaitu sektor kosmetik, fesyen, makanan, minuman, kerajinan, perhiasan, 

mebel, herbal, dan produk logam. Tahun 2018, salah satu sektor IKM 

yang akan digenjot pertumbuhannya adalah produk fesyen, khususnya 

busana Muslim. Hal ini sejalan dengan target Indonesia yang ingin 

menjadi kiblat fesyen Muslim dunia pada tahun 2020.122 

Program e-Smart IKM ini di oprasionalisasikan melalui kegiatatan 

workshop disetiap daerah di Indonesia, total pada tahun 2017 sudah ada 

336 industri fesyen Muslim yang telah mengikuti workshop e-Smart 

IKM. Pada tahun ini ditargetkan akan bertambah lagi sejumlah 1000 

industri fesyen Muslim dan tahun 2019 bertambah 1500 IKM. Nantinya 

sarana infrastruktur perluasan pasar e-Smart IKM diharapkan akan 

menjadi “Virtual Sentra IKM” yang akan meningkatkan daya saing 

produk serta mempermudah akses pasar dalam negeri maupun global. 

Program e-Smart IKM ini diproyeksikan akan menjadikan Industri fesyen 

Muslim semakin kuat. Gati berharap maraknya produk impor yang 

beredar melalui pasar online bisa digantikan oleh produk lokal e-Smart 

IKM.123 

                                                
122 Gema Industri Kecil, “Produk Ikm Go Global” Edisi 60 
http://ikm.kemenperin.go.id/media/1229/fa_gema_ed-60_versi-web.pdf (Kementerian 
Perindustrian, 2018) 6 
123 Situs Resmi Kementerian Perindustrian RI, “Serap 1 Juta Naker, Ekspor Busana Muslim 
Indonesia Ditargetkan Naik 10 persen”, https://kemenperin.go.id/artikel/19114/Serap-1-Juta-
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Pada pelatihan e-Smart IKM, peserta dibekali pelatihan selama dua 

hari meliputi pengetahuan untuk peningkatan daya saing dan 

produktivitas usahanya serta sosialisasi fasilitas yang bisa diakses dari 

Kemenperin. Materi tersebut berupa informasi mengenai kredit usaha 

rakyat (KUR) yang bekerja sama dengan Bank Negara Indonesia (BNI) 

dan memperkenalkan teknis akuntansi sederhana dari Bank Indonesia 

bagi Industri Fesyen Muslim agar mereka bisa memperoleh KUR. Selain 

itu juga diberikan informasi mengenai restrukturisasi mesin dan 

peralatan, standarisasi produk, Hak Kekayaan Intelektual (HKI), SNI 

wajib, kemasan produk, pengenalan produk, serta pengetahuan-

pengetahuan mengenai pengembangan produk dan strategi penetapan 

harga. Pada hari kedua, peserta akan diberikan pengetahuan tentang cara 

foto produk, mengunggah foto dan cara berjualan di marketplace. 124 

Gati mengatakan, pembinaan program e-Smart IKM tidak berhenti 

pada dua hari workshop saja. Industri yang hasil produksinya tidak laku 

dipasarkan di marketplace tersebut akan dilakukan pembinaan lanjutan 

berupa pelatihan SDM, pendampingan dalam proses produksi, desain 

produk dan kemasan serta bantuan mesin/peralatan melalui program 

                                                
Naker,-Ekspor-Busana-Muslim-Indonesia-Ditargetkan-Naik-10-Persen diakses pada 22 
Desember 2019. 
124 Gema Industri Kecil, “Produk Ikm Go Global” Edisi 60 
http://ikm.kemenperin.go.id/media/1229/fa_gema_ed-60_versi-web.pdf (Kementerian 
Perindustrian, 2018) 8 
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restruksturisasi dari pembinaan lanjutan ini diharapkan produk IKM bisa 

bersaing dengan produk impor yang dipasarkan melalui marketplace. 125 

Salah satu marketplace yang telah berkembang dan juga menjadi 

satu-satunya marketplace busana Muslim yaitu HijUp, marketplace ini 

tergabung dalam program E-smart IKM pada tahun 2016 bersamaan 

dengan peluncuran program E-smart IKM dari Kemenperin. HijUp 

merupakan mall online yang mewadahi para brand dan desainer fesyen 

Muslim yang telah melewati proses kurasi, seperti ALLURA, Barli 

Asmara, Dian Pelangi, DP X BA, Happa By Mel Ahyar, Hauri Woman, 

Jenahara, Kami, L'Mira Ethnique, Rani Hatta, Restu Anggraini, Ria 

Miranda, Zubedi by Vivi Zubedi. Sasaran HijUp, tentunya seluruh 

Muslim dan Muslimah baik lokal maupun internasional dengan usia 20-

35 tahun. Saat ini kurang lebih sudah ada 250 brand dan desainer yang 

menjadi tenan HijUp. Tak hanya pasar dalam negeri, HijUp juga serius 

mengembangkan pasar ekspor ke luar negeri. HijUp menyasar berbagai 

negara dengan negara yang kelas menengah Muslimnya cukup besar. Saat 

ini HijUp sudah mengirim ke lebih dari 51 negara, misalnya seperti 

Singapura, Malaysia, Brunai Darusalam, Inggris, Amerika, dan 

lainnya.126 

                                                
125 Gema Industri Kecil, “Produk Ikm Go Global” Edisi 60 
http://ikm.kemenperin.go.id/media/1229/fa_gema_ed-60_versi-web.pdf (Kementerian 
Perindustrian, 2018) 8 
126 Kementerian Perindustrian RI, “Kemenperin Gelar Program E-Smart IKM” 
https://www.kemenperin.go.id/artikel/16130/Kemenperin-Gelar-Program-E-Smart-IKM diakses 
pada 21 Desember 2019 
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Gambar X. Situs Mall Online HijUp 

 

Sumber : www.Hijup.com 

Selain fesyen Muslim wanita HijUp juga menjual berbagai fesyen 

Muslim Pria seperti pada gambar diatas. HijUp juga memiliki mall offline 

atau disebut dengan HijUp Store yang sudah terlebih dahulu dibuka di 

Kuala Lumpur, Malaysia sebagai jawaban atas permintaan dari pasar di 

sana. Saat ini HijUp Store juga telah mengekspansi ke kota London, 

Inggris sebagai salah satu langkahnya dalam memperkenalkan modest 

fashion Muslim karya anak bangsa di kancah intenasional, khususnya di 

Eropa. Tentunya karena ada pasar Muslim yang cukup besar di London 

Hijup memantapkan untuk membuka toko offline dan juga online di 

London.127 

                                                
127	 Gema Industri Kecil, “Indonesia Menuju Pusat Fesyen Muslim Dunia” Edisi 61 
http://ikm.kemenperin.go.id/media/1227/fa_gema-ed-61_versi-web.pdf diakses pada 22 
Desember 2019	
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Inggris merupakan salah satu kota di Eropa yang memiliki jumlah 

Muslim terbanyak. Saat ini permintaan produk modest fashion cukup 

besar. London adalah pusat fesyen di Inggris dan merupakan salah satu 

pusat fashion dunia, dari total penduduk Inggris yang mencapai 64 juta, 

6,3 persen di antaranya adalah Muslim. Selain itu, Wali Kota London, 

Sadiq Khan merupakan seorang Muslim, jadi terkait peraturan di sana 

juga lebih mudah.128 

Saat ini di luar negeri belum terlalu banyak produsen yang menjual 

fesyen Muslim sedangkan permintaanya cukup banyak. Sedangkan saat 

ini brand- brand internasional seperti Nike, Uniqlo, dan D&G beberapa 

waktu lalu juga telah meluncurkan koleksi fesyen Muslim. Menurut 

pendiri HijUp, disainer Indonesia telah didahului dengan brand luar 

negeri. Padahal, disainer fesyen Muslim Indonesia lebih unggul dari segi 

disain Muslim dan menggunakan kerudung, mereka lebih mengerti 

fesyen Muslim, seperti tentang bagaimana aturan yang sesuai dengan 

ajaran agama Islam, akan tetapi peluang masih tetap ada.129 

Dalam Hubungan Internasional, diplomasi dipandang sebagai salah 

satu instrumen bagi negara untuk mencapai kepentingan nasional. 

Melalui jalur diplomasi, sebuah negara dapat mempromosikan kelebihan, 

                                                
128 Aghniya Khoiri, “Inggris Pasar Potensial Fesyen Muslim Indonesia” CNN Indonesia, 
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20160413161105-277-123695/inggris-pasar-
potensial-fesyen-Muslim-indonesia diakses pada 22 Desember 2019 
129	 Gema Industri Kecil, “Indonesia Menuju Pusat Fesyen Muslim Dunia” Edisi 61 
http://ikm.kemenperin.go.id/media/1227/fa_gema-ed-61_versi-web.pdf diakses pada 22 
Desember 2019	
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kekuatan dan eksistensi negaranya. Melalui jalur diplomasi pula sebuah 

Negara berusaha menyebarkan pengaruhnya dan mengambil keuntungan 

sebasar-besarnya untuk kepentingan negaranya. Dalam hal ini, diplomasi 

merupakan bagian integral dari kebijakan luar negeri suatu negara. 

Seiring dengan berubahnya kondisi politik dan sosial dalam lingkup 

global dimana salah satunya disebabkan oleh revolusi digital, maka 

interaksi antara aktor dalam hubungan internasional pun semakin 

dimudahkan. Keberadaan internet dan platform media sosial telah 

mendorong terjadinya perubahan-perubahan signifikan termasuk dalam 

aktivitas diplomasi. 

Dari paparan diatas Kementerian Perindustrian RI membuat 

program e-Smart IKM untuk mempermudah dan mempercepat 

pemasaran fesyen Muslim, sehingga masyarakat Internasional dapat 

dengan mudah dalam hal pemesanan dan mengakses barang dari 

Indonesia, hal ini termasuk dalam strategi diplomasi budaya dalam bentuk 

digital. Pada strategi ini fesyen muslim memenuhi indikator yang pertama 

dalam menjadikan Indonesia sebagai pusat fesyen Muslim dunia yaitu 

dengan cara penjualan dan dengan tujuan peningkatan ekspor fesyen 

Muslim ke luar negeri. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai ekspor 

fesyen Muslim Indonesia sebagaimana pada gambar III. 
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Dari beberapa kegiatan yang dilakukan Indonesia tersebut memenuhi 

indikator pusat fesyen dunia, yaitu peningkatan penjualan produk fesyen muslim, 

beperan aktif dalam peragaan busana nasional dan internasional, dan dapat 

menciptakan tren, yaitu peningkatan penjualan produk fesyen muslim, berperan 

aktif dalam peragaan busana nasional dan internasional, dan dapat menciptakan 

tren,  sehingga Indonesia berpotensi untuk menjadi pusat fesyen Muslim dunia. 

Upaya Indonesia ini juga tidak terlepas dari peran pemerintah yaitu jalur 

1 dan desainer fesyen Muslim Indonesia yaitu jalur 3 bisnis, keduanya melakukan 

koordinasi dan kolaborasi dengan baik, sehingga diplomasi budaya ini tercapai 

dengan baik untuk menjadikan Indonesia sebagai pusat fesyen Muslim dunia.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Strategi yang dilakukan oleh pemerintah dibawah kementerian 

perindustian dan para desainer atau pelaku usaha IKM adalah sebagai berikut: 

1. Mengikuti Ajang Peragaan Busana Muslim. 

 Indonesia di bawah Kementerian Perindustrian RI memfasilitasi 

keikutsertaan pelaku usaha IKM dalam pameran peragaan busana luar negeri. 

Mulai dari peragaan busana Asia di Hongkong Fashion Week, Trade Fair of the 

OIC Member States (TFOIC), sampai pada pusat fesyen dunia seperti New 

York Fashion Week, London Fashion Week, Paris Fashion Week, dan peragaan 

busana lainnya. Hal itu sangat meningkatkan citra Indonesia pada kaca mata 

global.  

2. Membuat Ajang Peragaan Busana  

Selain mengikuti peragaan busana internasional, Indonesia juga membuat 

ajang peragaan busana Muslim dalam maupun luar negeri seperti Indonesia 

Modest Fashion Week, Indonesia Muslim Fashion Festival (MUFFEST) , dan 

LA Mode Sur La Seine a Paris. 

3. Memasarkan Fesyen Muslim Melalui E-Commerce 

Dalam perkembangan fesyen Muslim saat ini Indonesia dibawah 

kepemimpinan Joko Widodo bergegas menyongsong revolusi industri keempat 

atau yang dikenal dengan era industri 4.0. Melalui sebuah roadmap atau peta 

jalan mengenai strategi Indonesia dalam implementasi memasuki Industri 4.0 
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yang digagas Kementerian Perindustrian (Kemenperin) dengan nama "Making 

Indonesia 4.0", Melalui e-Smart IKM, Kemenperin berupaya mempermudah 

dan memperluas akses pasar IKM melalui pemasaran online melalui 

marketplace seperti Bukalapak, Tokopedia, Shopee, BliBli, Blanja.com, Ralali, 

Gojek dan Hijup, dimana Hijup merupakan marketplace tambahan khusus 

fesyen Muslim. Program ini diharapkan dapat dengan mudah mengembangkan 

Industri fesyen Muslim Indonesia. 

Dari beberapa kegiatan yang dilakukan Indonesia tersebut memenuhi 

indikator pusat fesyen dunia, yaitu peningkatan penjualan produk fesyen muslim, 

berperan aktif dalam peragaan busana nasional dan internasional, dan dapat 

menciptakan tren, sehingga Indonesia berpotensi untuk menjadi pusat fesyen 

Muslim dunia. Upaya Indonesia ini juga tidak terlepas dari peran pemerintah 

yaitu jalur 1 dan desainer fesyen Muslim Indonesia yaitu jalur 3 bisnis, keduanya 

melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan baik, sehingga diplomasi budaya 

ini tercapai dengan baik untuk menjadikan Indonesia sebagai pusat fesyen 

Muslim dunia. 

B. Saran  

 Dalam proses penelitian hingga penulisan laporan skripsi ini, peneliti 

sangat menyadari bahwa masih banyak kekurangan dikarenakan keterbatasan 

data dan ketidaksempurnaan peneliti menyampaikan penelitian maupun hasil 

penelitian, peneliti membuka selebar-lebarnya kesempatan untuk memberi 

masukan maupun saran yang dapat menyempurnakan penelitian serta menambah 
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wawasan peneliti, agar penelitian bisa lebih sempurna dan bermanfaat bagi yang 

lain. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang bisa 

diberikan kepada peneliti selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Dalam pemilihan topik peneliti selanjutnya dapat mencari referensi-

referensi terbaru terkait strategi setelah Indonesia menjadi pusat fesyen 

Muslim dunia. 

2. Terkait narasumber, peneliti selanjutnya bisa lebih diusahakan 

mendapatkan lebih banyak narasumber dari berbagai instansi terkait 

Indonesia menuju pusat fesyen Muslim dunia atau desainer Muslim 

Indonesia, sehingga data yang didapat tervalidasi lebih baik lagi. 
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